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ABSTRAK

Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis Dan Sikap
Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Dini Kinanti

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : dinikinantil3@gmail.com

Perilaku keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian
dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku keuangan ialah pengetahuan tentang literasi keuangan.

Tujuan penulis untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, lifestyle
hedonis dan sikap keuangan pribadi terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa
fakultas ekonomi prodi manajemen angkatan 2018. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 84 mahasiswa dengan menggunakan rumus slovin. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, kolerasi
berganda determinasi, uji t dan uji F.

Hasil penelitian ini menunjukkan literasi keuangan (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan (Y). Lifestyle Hedonis (X2)
tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan (). Sikap keuangan pribadi (X3)
tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan (). Literasi keuangan, lifestyle
hedonis dan sikap keuangan pribadi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan (mahasiswa angkatan 2018 prodi manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara).

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis, Sikap Keuangan
Pribadi, Perilaku Keuangan.
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ABSTRACT

The Effect of Financial Literacy, Hedonic Lifestyle and Personal Financial
Attitudes on Financial Behavior of Management Students, Faculty of
Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Dini Kinanti

Management Study Program, Faculty of Economics and Business
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : dinikinantil3@gmail.com

Financial behavior is a person's ability to manage planning, budgeting,
checking, managing, controlling, finding and storing daily financial funds. One of
the factors that influence financial behavior is knowledge about financial literacy.

The author's purpose is to determine the effect of financial literacy, hedonic
lifestyle and personal financial attitudes on financial behavior in students of the
economics faculty of management study program class 2018. The number of
samples in this study were 84 students using the slovin formula. The analysis
technique in this study uses multiple linear regression, multiple correlation
determination, t test and F test.

The results of this study indicate that financial literacy (X1) has a positive
and significant effect on financial behavior (Y). Hedonic Lifestyle (X2) has no
effect on financial behavior (). Personal financial attitude (X3) has no effect on
financial behavior (Y). Financial literacy, hedonic lifestyle and personal financial
attitudes simultaneously have a significant effect on financial behavior (students
of the 2018 class of management study program at Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara).

Keywords: Financial Literacy, Hedonic Lifestyle, Personal Financial
Attitude, Financial Behavior.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang yang memasuki era globalisasi
dimana peningkatan dan pertumbuhan perekonomian di seluruh negara-negara di
dunia tak terkecuali Indonesia, memberikan dampak terhadap perilaku keuangan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya (Rohmanto, 2021). Manusia tidak
terlepas dari kebutuhan dan keinginan yang tidak terbatas sehingga berdampak
pada perilaku keuangan. Perilaku keuangan didefinisikan sebagai perilaku
manusia dalam hubungannya mengelola keuangan (C. P. Sari & Wiyanto, 2020).

Masyarakat Indonesia tidak memperhatikan prinsip keuangan yang menjadi
salah satu faktor orang bergaya hidup konsumtif. Prinsip keuangan yang dimaksud
adalah membeli barang atau jasa sesuai kebutuhan, namun hal tersebut sering
dilupakan sehingga masyarakat lebih memilih membeli barang yang diinginkan
bukan barang yang dibutuhkan. Perilaku keuangan juga menjadi gambaran
bagaimana seseorang dapat bersikap ketika dihadapkan dengan keputusan
keuangan yang harus mereka ambil (Chinen, 2016).

Seseorang Yyang bergaya hidup konsumtif cenderung  memiliki
pengeluaran lebih besar dibanding pendapatan yang diterima. Pendapatan
merupakan total dari pendapatan rill seluruh anggota keluarga untuk memenuhi
kebutuhan bersama maupun individu dalam keluarga (Amelia & Isbanah, 2021).
Dan sikap hidup konsumtif pun sepertinya sudah menjadi budaya di Indonesia.
Semakin hari sikap konsumtif masyarakat Indonesia semakin memprihatinkan.

Untuk itu, literasi keuangan adalah sesuatu yang diperlukan oleh setiap orang agar



mampu menerapkan skala prioritas dalam mengelola keuangannya. Seringkali
seseorang gagal dalam mengelola keuangannya bukan disebabkan oleh rendahnya
pendapatan seseorang, tetapi lebih kepada Kketidaktahuan individu dalam
mengelola keuangan secara pribadi dan gaya hidup yang berlebih.

Perilaku keuangan sangat erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan
(Susanti et al., 2018) menyatakan bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam hidup
salah satu faktor pentingnya adalah kemampuan seseorang untuk mengelola
keuangan, sehingga pengetahuan akan pengelolaan keuangan penting bagi semua
anggota masyarakat, termasuk mahasiswa.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner yang
dilakukan oleh peneliti, pada mahasiswa program studi manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mempunyai
perilaku keuangan sebagai berikut :

Gambar 1.1 Perilaku Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU

Pertanyaan Ya Tidak

Semakin banyak pendapatan yang saya| 75% 25%
peroleh, maka semakin banyak barang yang
saya konsumsi

Sumber : Data Primer Kuesioner Online (2022)

Berdasarkan hasil gambar 1.1 diatas, hasil pengamatan menggunakan
kuisioner online yang disebarkan kepada mahasiswa manajemen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, ditemukan permasalahan berupa persentase
mahasiswa yang apabila semakin banyak pendapatan yang diperoleh maka
semakin banyak barang yang dikonsumsi. Jumalh persentase mahasiswa yang
setuju atau menjawab ya sebesar 75% dan 25% menjawab tidak. Bila mahasiswa

mengkonsumsi barang yang banyak, hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa



belum bisa melakukan pengelolaan keuangan yang baik dan memiliki perilaku
keuangan konsumtif.

Perilaku keuangan sangat diperlukan dalam pelaksanaan edukasi dalam
rangka meningkatkan keuangan masyarakat sangat diperlukan karena
berdasarkan survei yang dilakukan oleh OJK pada 2013, bahwa tingkat literasi
keuangan penduduk Indonesia dibagi menjadi empat bagian, yakni:

1. Well literate (21,84 %), yakni memiliki pengetahuan dan keyakinan
tentang lembaga jasa keuangan serta produk jasa keuangan, termasuk
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
keuangan, serta memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan
jasakeuangan.

2. Sufficient literate (75,69 %), memiliki pengetahuan dan keyakinan
tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, termasuk
fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa
keuangan.

3. Less literate (2,06 %), hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa
keuangan, produk dan jasa keuangan.

4. Not literate (0,41%), tidak memiliki pengetahuan dan keyakinan terhadap
lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan, serta tidak
memiliki keterampilan dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner yang

dilakukan oleh peneliti, pada mahasiswa program studi manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mempunyai

literasi keuangan sebagai berikut :



Gambar 1.2 Literasi Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU

Pertanyaan Ya Tidak

Terkadang saya sulit memahami 75% 25%
keinginandan kebutuhan
Saya selalu membuat list pengeluaran | 42% 68%
bulanan

Sumber : Data Primer Kuesioner Online (2022)

Berdasarkan gambar 1.2 menunjukkan bahwa mahasiswa yang sulit
memahami keinginan dengan kebutuhan memiliki persentase yang paling tinggi
yaitu sebesar 75% mahasiswa dan persentase untuk mahasiswa yang selalu
mebuat list pengeluaran bulanan hanya 42% mahasiswa. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa belum memahami tentang literasi keuangan.

Literasi Keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan
masyarakat, yaitu untuk meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less
literate atau not literate menjadi well literate dan meningkatkan jumlah pengguna
produk dan layanan jasa keuangan.

Menurut Hurlock (1953) para mahasiswa dikategorikan sebagai individu
yang masuk dalam tahap perkembangan dewasa awal, artinya mereka sudah
mengalami kematangan secara afektif, kognitif, dan psikomotor(Tim Penyusun,
2019).

Karakteristik seseorang sudah memasuki fase dewasa awal adalah :

1. Tidak lagi mementingkan egonya sendiri tapi sudah mulai berorientasi

danbertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang harus dilakukan.

2. Mempunyai tujuan-tujuan yang jelas dan mempunyai kebiasan-kebiasaan

yang efisien yang bisa dicermati serta dapat melakukan pekerjaan secara

terencana.



3. Bisa mengendalikan perasaan pribadinya, tidak egois, dan juga
menimbang juga perasaan orang lain.

4. Mampu dan mau menerima kritik dan saran.

Meskipun demikian, karena kemampuan psikologisnya sudah memasuki
masa dewasa, maka sudah sewajarnya kalau mahasiswa dapat mulai membentuk
sikap tanggung jawab terhadap pengelolaan keuangannya secara matang dan
berorientasi pada kesejahteraan di masa depan. Mahasiswa tinggal dilingkungan
yang beragam dan kompleks sehingga kebutuhan, gaya hidup, dan sikap
keuangan mereka dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Mereka cenderung
berfikir jangka panjang dimana mereka lebih memikirkan kebutuhan daripada
keinginan dapat berhemat dan jarang mengalami kesulitan finansial. Begitu pula
yang sebaliknya mereka yang cenderung berfikir jangka pendek cenderung boros
sehingga seringkali mengalami kesulitan finansial karena perilaku keuangan
yang kurang bertanggung jawab. Apabila perilaku boros tersebut tidak dapat
diubah dandibiasakan maka akan merugikan pribadi sendiri sehingga diperlukan
penelitian yang nantinya diharapkan dapat mengubah kebiasaan buruk
mahasiswa menjadi lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner yang
dilakukan oleh peneliti, pada mahasiswa program studi manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mempunyai
lifestyle hedonis (gaya hidup) sebagai berikut :

Gambar 1.3 Lifestyle Hedonis Mahasiswa Manajemen UMSU

Pertanyaan Ya Tidak




Menyukai barang yang instan dan mudah,| 91% 8%
serta menyukai berbelanja online dibanding
offline

Membeli barang untuk menjaga penampilan| 75% 25%
diri dan gengsi
Sumber : Data Primer Kuesioner Online (2022)

Berdasarkan gambar 1.3 peneliti melihat adanya fenomena gaya hidup
modern dikalangan mahasiswa UMSU yang membuat mahasiswa cenderung lebih
suka berbelanja secara online dan mengikuti gaya hidup hedonisme. Dari hasil
kuesioner online yang disebar kepada mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa
lebih menyukai barang yang instan dan mudah serta menyukai berbelanja secara
online sebanyak 91% mahasiswa yang setuju. Dalam kuesioner yang dilakukan
peneliti sebanyak 75% mahasiswa membeli barang hanya untuk menjaga
penampilan dirinya dan gengsi. Dimana hal tersebut membuat mahasiswa sulit
mengontrol keuangan pribadinya. Mahasiswa tidak dapat mengontrol keinginan
dibandingkan dengan kebutuhan mereka. Salah satu faktor diantaranya adalah
pengaruh gaya hidup mahasiswa yang ingin selalu terlihat keren.

Gaya hidup pada mahasiswa saat ini seakan hadirnya tidak dapat
dihindari lagi. Umumnya mahasiswa melakukan belanja online maupun offline
bukan didasarkan pada kebutuhan semata, melainkan demi kesenangan dan gaya
hidup sehingga menyebabkan seseorang menjadi boros. Kebanyakan mahasiswa
saat ini membutuhkan sesuatu yang lebih cepat dan mudah didapat. Segalanya
ingin lebih cepat dan mudah didapat ataupun dalam pengerjaannya. (Susanto,
2008) menjelaskan bahwa gaya hidup hedonis adalah pola hidup yang
mengarahkan aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup dan aktivitas tersebut
berupa menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, senang pada

keramaian kota, senang membeli yang kurang dibutuhkan, dan selalu ingin



menjadi pusat perhatian. (Arinda, 2021) Pengaruh gaya hidup hedonis begitu
nyata di kalangan masyarakat terutama pada mahasiswa. Perilaku gaya hidup
hedonisme yang tampak di kalangan mahasiswa saat ini, disamping adanya
perubahan dari kehidupan masyarakat modern, diyakini pula adanya perubahan
pada proses perkembangan individu. Mahasiswa merupakan individu yang berada
pada kategori usia remaja akhir yang berada pada rentang usia 18 sampai 22 tahun
dan menuju dewasa (Desmita, 2009). Oleh karena itu dibutuhkanlah pembelajran
tentang manajemen keuangan pribadi untuk semua masyarakat khususnya
mahasiswa.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner yang
dilakukan oleh peneliti, pada mahasiswa program studi manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mempunyai
sikap keuangan sebagai berikut :

Gambar 1.4 Sikap Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU

Pertanyaan Ya Tidak

Membeli barang karena  adanya | 75% 25%
diskon/promo

Bagi saya uang sebagai sumber kekuasaan 75% 25%

Sumber : Data Primer Kuesioner Online (2022)

Berdasarkan gambar 1.4 menunjukkan bahwa 75% mahasiswa setuju
membeli barang karena adanya diskon/ promo. Persentase untuk mahasiswa yang
mengganggap uang sebagai sumber kekuasaan adalah sebesar 75% mahasiswa.
Hal ini membuat mahasiswa harus belajar tentang literasi keuangan dan
manajemen keuangan yang baik. Agar mereka dapat menjaga keuangan dengan

baik sehingga tidak akan menimbulkan perilaku konsumtif yang berlebih.



Manajemen keuangan yang baik merupakan perihal yang sangat penting
untuk setiap orang, terlebih untuk mahasiswa. Menurut mahasiswa termasuk
golongan yang rentan terhadap mode, trend dan lifestyle yang dapat memperbesar
peluang mahasiswa dalam masalah manajemen keuangan pribadi. Meskipun
mayoritas mahasiswa masih bergantung pada orang tua serta belum memiliki
penghasilan sendiri, hendaknya mahasiswa harus belajar melakukan manajemen
keuangan dengan baik. Jika generasi muda khususnya mahasiswa tidak mengerti
cara melakukan manajemen keuangan dengan baik, maka hal tersebut akan
mengakibatkan kesulitan dalam merencanakan dan mengendalikan penggunaan
uang yang akan dipergunakan untuk memenuhi semua kebutuhan yang bersifat
tidak terbatas.

Sebagian besar mahasiswa UMSU merupakan mahasiswa perantauan atau
jauh dari orang tua, apabila tidak mengatur keuangan sendiri, dana yang
disiapkan untuk sebulan bisa habis dalam waktu yang cepat. Serta ada juga
mahasiswa yang dapat mengelola keuangannya dengan baik. Oleh karena itu,
peneliti menyatakan penelitian lebih lanjut tentang pengelolaan keuangan
mahasiswa di perguruan tinggi diperlukan. Penting sekali untuk mahasiswa
mengetahui dan menerapkan arti dari literasi keuangan, untuk hidup lebih
sejahtera dimasa yang akan datang. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi
Keuangan, Lifestyle Hedonis, Dan Sikap Keuangan Pribadi Terhadap

Perilaku Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diutarakan diatas adapun identifikasi



masalah yang dihadapi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis universitas
muhammadiyah sumatera utara sebagai berikut :
1. Mahasiswa masih belum mampu mengelola keuangannya dengan baik.
2. Mahasiswa masih kurang memahami literasi keuangan sehingga sulit
untuk mengelola keuangan secara efisien.
3. Gaya hidup hedonis atau mengganggap kenikmatan dan kesenangan
semata itu adalah hal utama mengakibatkan mahasiwa sering
mengalami kegagalan dalam mengelola keuangan.

4. Kurangnya pengetahuan tentang manajemen keuangan pribadi.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan membatasi
objek pebelitian yaitu pada mahasiswa semester 8 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang mengambil Jurusan

Manajemen.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan layar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan
mahasiswa UMSU?
2. Apakah lifestyle hedonis berpengaruh terhadap perilaku keuangan
mahasiswa UMSU?
3. Apakah sikap keuangan pribadi berpengaruh terhadap perilaku

keuangan mahasiswa UMSU?
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4. Apakah literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan

pribadi berpengrauh terhadap perilaku keuangan mahasiswa UMSU?

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dengan melakukan penelitian

iniadalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan

terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lifestyle hedonis
terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap keuangan pribadi
terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan,
lifestyle hedonis dan sikap keuangan pribadi terhadap perilakukeuangan
mahasiswa.

1.6 Manfaat Penelitian

Dari uraian yang telah dikemukakan diaras, adapun manfaat yang bisa

didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan dalam hal literasi keuangan , dan gaya hidup terhadap

perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat
berguna bagi masyarakat ataupun mahasiswa lainnya untuk dijadikan
referensi dalam penelitianselanjutnya yang membahas topik yang sama.

2. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi

dan bahan pustaka untuk perbandingan bagi penelitian selanjutnya.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Perilaku Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Perilaku Keuangan

Behavior finance dikatakan sebagai ilmu keuangan dengan memasukkan
ilmu psikologi dan sosiologi dalam sebuah ilmu fundamental. Behavior finance
merupkan ilmu yang menggabungan antara teori ekonomi dengan teori psikologi
dan sosiologi dalam ilmu keuangan yang digunakan dalam membuat suatu
keputusan. adanya ilmu psikologi dan sosiologi dalam ilmu keuangan tersebut
menunjukkan pergeseran dari teori fundamental atau traditional ke teori behavior
finance. Adanya pergeseran dari kondisi kepastian menuju ketidakpastian, adanya
pergeseran dari yang rasional ke cenderung irrasional. Suatu alasan memasukkan
psikologi dan sosiologi disebabkan karena manusia sebagai mahkluk social yang
berhubungan dengan lingkungan sekitar yang juga berdampak pada bagaimana
seseorang tersebut akan berperilaku (Yuniningsih, 2020).

Menurut, Shefrin (2000), perilaku keuangan adalah studi yang
mempelajari bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku
keuangannya. Tingkah laku dari para para pemain saham tersebut disebut tingkah
laku para praktisi.

Adapun menurut Nofsinger (2001), perilaku keuangan yaitu mempelajari
bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan
(a financial setting).

Selanjutnya menurut Litner (1998), perilaku keuangan merupakan suatu

11
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ilmu yang mempelajari bagaimana manusia menyikapi dan bereaksi atas
informasi yang ada dalam upaya untuk mengambil keputusan yang dapat
mengoptimalkan tingkat pengembalian dengan memperhatikan risiko yang
melekat di dalamnya (unsur sikap dan tindakan merupakan faktor penentu dalam
berinvestasi).

Menurut Fuller (2000) mendefinisikan perilaku keuangan kedalam tiga
poin cara, yaitu:

a. Perilaku keuangan adalah penggabungan antara ekonomi klasik dan
keuangan dengan psikologi dan ilmu pengambilan keputusan, dan perlu
diketahui bahwa ilmu pengambilan keputusan juga berkembang mengikuti
perkembangan zaman, sehingga penerapan teori ekonomi klasik yang
relatif bersifat baku, berbeda-beda seiring dengan perkembangan zaman.

b. Perilaku keuangan adalah suatu percobaan untuk menjelaskan apa
penyebab beberapa anomali-anomali keuangan yang sudah terlihat
dandibukukan dalam literasi keuangan. Banyaknya studi kasus dan
observasi dari kejadian sebelumnya diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan teori perilaku keuangan dimasa depan. Diharapkan
anomali-anomali keuangan tersebut dapat dijelaskan melalui teori-teori
baru.

c. Perilaku keuangan adalah suatu bidang studi yang menjelaskan bagaimana
investor secara sistematis membuat judgement yang salah atau ‘mental
mistakes’(Sadalia & Butar, 2014).

2.1.1.2 Tujuan Perilaku Keuangan
(Ariadi et al., 2015) ada tiga (3) tujuan dari perilaku keuangan yaitu:

1. Investasi
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2. Saving

3. Konsumtif

Berikut penjelasan mengenai tujuan perilaku keuangan :

1. Investasi

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang
dimiliki dengan jangka waktu panjang dengan harapan mendapatkan return
dimasa yang akan datang. perilaku investasi adalah perilaku yang lebih
mengutamakan untuk menyimpan harta atau aset nya kedalam sebuah produk
keuangan atau produk rill yang memiliki nilai lebih besar di masa yang akan
datang.

2. Saving

Saving adalah bagian dari pendapatan yang tidak dibelanjakan atau
digunakan untuk konsumsi. Dengan kata lain prilaku masyarakat yang tidak
menggunakan uangnya untuk melaksanakan kegiatan usaha melainkan untuk
kegiatan yang bersifat investasi lain.

3. Konsumsi

Konsumsi adalah upaya seseorang untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan, baik kebutuhan pokok maupun yang tidak pokok. Konsumsi dibagi
menjadi dua bagian yaitu konsumsi kebutuhan dasar dan konsumsi barang
mewah. Dimana konsumsi kebutuhan dasar berupa kebutuhan sehari- hari dan
konsumsi barang mewah berupa hiburan atau gaya hidup.

Tipe-Tipe Perilaku Konsumtif Menurut Moningka (2006) ada 3 tipe
perilaku konsumtif, yaitu:

1. Konsumsi adiktif (addictive consumption), yaitu mengkonsumsi barang

atau jasa kerena ketagihan.
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2. Konsumsi kompulsif (compulsive consumption), yaitu berbelanja
secara terus menerus tanpa memperhatikan apa yang sebenarnya ingin dibeli.

3. Pembelian impulsif (impulse buying atau impulsive buying). Pada
impulse buying, produk dan jasa memiliki daya guna bagi individu. Pembelian
produk atau jasa tersebut biasanya dilakukan tanpa perencanaan.

2.1.1.3 Manfaat Perilaku Keuangan

Terdapat manfaat yang dapat diperoleh dari memahami perilaku
keuangan yaitu (Sadalia & Butar, 2014) :

a. Untuk dunia akademik atau perkembangan dari ilmu ekonomi, kehadiran
ekonomi berbasis perilaku serta perkembangan merupakan suatu terobosan
penting. Dikatakan merupakan suatu terobosan penting karena didalamnya
terdapat ‘petunjuk’ bahwa selama ini ilmu ekonomi terkesan menyepelekan
faktor-faktor psikologi. Selain itu, dengan memasukkan faktor-faktor yang lebih
luas cakupannya akan sangat membantu dalam memahami perilaku pelaku
ekonomi yang menyimpang. Yang mana hal ini membuka peluang untuk semakin
banyaknya ditemukan pengetahuan baru yang kemudian akan memperkaya ilmu
ekonomi

b. Bagi pelaku ekonomi dalam melakukan kegiatan ekonominya. Kehadiran
ekonomi berbasis perilaku dinilai dapat amat membantu untuk bagaimana pelaku
ekonomi memahami perilakunya sendiri. Bagaimana pelaku ekonomi dapat
memahami faktor-faktor seperti aspek kepribadian yang mencakup emosional,
mood, suasana hati dan lainnya turut memberikan pengaruh terhadap perilaku
yang menyimpang dari yang diharapkan. Alhasil, setiap orang terbantukan dalam
mengendalikan diri asalkan ada niat yang kokoh untuk mereduksi penyimpangan

perilaku tersebut.
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2.1.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan

(Philip Kotler, 2008) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku konsumen, yaitu:

1. Faktor Budaya
2. Faktor Sosial
3. Faktor Pribadi
4. Faktor Psikologis
Berikut penjelasan mengenai faktor perilaku keuangan :

1. Faktor Budaya, terdiri dari: Sub budaya, kelas sosial

2. Faktor Sosial, terdiri dari: Kelompok referensi, keluarga, peran dan
status

3. Faktor Pribadi, terdiri dari: Usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan,
situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri

4. Faktor Psikologis, terdiri dari: Motivasi (motivasi merupakan suatu
dorongan yang ada dalam diri manusia untuk mencapai tujuan tertentu),
persepsi (persepsi merupakan hasil pemaknaan seseorang terhadap
stimulus atau kejadian yang diterimanya berdasarkan informasi dan
pengalamannya terhadap rangsangan tersebut), pembelajaran, kepercayaan
dan sikap.

Menurut (Leunupun et al., 2022) faktor yang mempengaruhi perilaku
keuangan sebagai berikut :

1. Literasi Keuangan
2. Gaya Hidup
3. Uang Saku
4. Gender
Berikut penjelasan mengenai faktor literasi keuangan :

1. Literasi keuangan dikalangan mahasiswa cukup mempengaruhi literasi

keuangan di Indonesia. Pembelajaran tentang literasi keuangan sejak dini
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akan membantu mahasiswa memiliki kemampuan untuk memahami,
menilai dan bertindak dalam mengelola keuangan yang pas-pasan
(terbatas).
2. Gaya hidup turut mempengaruhi pengelolaan keuangan dikalangan
mahasiswa, hal ini bisa terlihat dari tindakan atau aktivitas mereka dalam
memanfaatkan media sosial berupa online shop untuk menghabiskan
waktunya sehari-hari
3. Uang saku merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengelolaan keuangan yang sering timbul pada mahasiswa. Mahasiswa
belum memiliki pendapatan, sehingga untuk mencukupi kebutuhan sehari-
hari masih mengandalkan kiriman uang saku dari orang tua.
4. Gender juga menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa. Dalam hal pengelolaan keuangan, laki-laki dan
perempuan berbeda dalam pengambilan keputusan.
Adapun menurut (Putri, 2020) faktor yang mempengaruhi perilaku
keuangan yaitu :
1. Pengetahuan Keuangan

Pengetahuan keuangan berkaitan dengan apa yang diketahui
seseorang akan masalah keuangan pribadi yang diukur dengan tingkat
pengetahuan mengenai berbagai konsep keuangan pribadi.
2. Sikap Keuangan

Sikap keuangan berkaitan dengan apa yang dirasakan individu
mengenai masalah keuangan pribadi yang dilihat dari tanggapan akan
suatu pernyataan atau opini seseorang dan penilaian seseorang terhadap

keuangan.
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3. Pengalaman Keuangan

Pengalaman keuangan adalah suatu kejadian akan hal yang berkaitan
dengan keuangan seseorang yang pernah dialami, dirasakan, dijalankan,
ditanggung dan lainnya yang telah lampau ataupun yang baru terjadi.
4. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan langkah pendidikan berkelanjutan
yang ditentukan berdasarkan tingkat kerumitan pengajaran, tingkat
pengembangan peserta didik dan cara penyajian bahan pengarahan.
Tinglat pendidikan bisa menentukan seberapa banyak seseoranf
mempunyai pengetahuan yang luas khususnya mengenai pengelolaan
keuangan.
5. Kepribadian

Kepribadian adalah suatu karakter yang permanen atau sebuah
karakter unik yang memberikan konsistensi sekaligus individualitas bagi
perilaku seseorang atau kombinasi sikap yang memberi ciri khas sifat

dasarr seseorang.

2.1.1.5 Indikator Perilaku Keuangan

Menurut (Sadalia & Butar, 2014) Indikator-indikator perilaku penggunaan
uang meliputi ;

1. Obsession
2. Power
3. Budget
4. Achievement
5. Evaluation
6. Anxiety
7. Retention
8. Non generous
Berikut penjelasan mengenai indikator perilaku keuangan :

1. Obsession, seseorang Yyang tergolong kedalam indikator ini

beranggapan bahwa uang adalah tujuan utama dari hidup ini.
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2. Power, seseorang yang tergolong kedalam indikator ini beranggapan
bahwa wuang adalah sumber kekuatan untuk dapat membantu
mempengaruhi orang lain.
3. Budget, indikator ini akan benar-benar memilih barang mana yang
diperlukan dan akan menawarnya dengan harga yang terbaik yang
diinginkan.
4. Achievement, dalam indikator ini beranggapan bahwa uang adalah
simbol kesuksesan, dan menganggap bahwa gaji dan pendapatan yang
dimiliki mencerminkan kemampuan yang dimiliki.
5. Evaluation, dalam indikator ini seseorang akan menganggap bahwa
uang sebagai alat standar untuk membandingkan dan mengevaluasi segala
sesuatu.
6. Anxiety, indikator ini selalu merasa khawatir dan cemas ketika ditanya
mengenai keuangan yang mereka miliki.
7. Retention, dalam indikator ini akan cenderung sulit untuk mengambil
keputusan apakah ia akan menyimpan uangnya atau tidak.
8. Non generous, seseorang yang termasuk didalam indikator ini tidak
senang untuk berbagi atau memberi terhadap sesama selain itu ia juga tidak
senang memberi bantuan kepada orang lain.

(Sholeh, 2019) mengemukakan indikator financial behaviour atau
perilaku keuangan sebagai berikut :
1. Membayar tagihan tepat waktu.
2. Membuat anggaran pengeluaran dan belanja
3. Mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan, dan lain-lain)

4. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga.
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5. Menabung secara periodik.
6. Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau

supermarketsebelum memutuskan untuk melakukan pembelian.

2.1.2 Literasi Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan

Menurut Bhushan & Medury (2013) Literasi keuangan adalah
kemampuanuntuk membuat penilaian informasi dan mengambil keputusan yang
efektif tentang penggunaan dan pengelolaan uang.

Literasi keuangan merupakan kombinasi dari kemampuan individu,
pengetahuan, sikap dan akhirnya perilaku individu yang berhubungan dengan
uang. Literasi keuangan juga secara langsung berkorelasi dengan perilaku
keuangan yang positif seperti pembayaran tagihan tepat waktu, angsuran
pinjaman, tabungan sebelum habis dan menggunakan Kkartu kredit secara
bijaksana. Literasi keuangan membantu untuk meningkatkan kualitas pelayanan
keuangan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan suatu negara.Literasi finansial terjadi ketika individu memiliki
sekumpulan keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu
memanfaatkan sumber daya yang ada untukmencapai tujuan.

(Arianti, 2021) World Bank menggunakan istilah kemampuan keuangan
(financial capability) yang juga menitikberatkan pada perilaku dan interaksi antara

pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan.

Menurut Sabri (2011) mendefinisikan melek finansial dengan tindakan
mengetahui fakta-fakta dan pengertian yang diperlukan untuk mengelola

keuangan pribadi sehingga berhasil mengelola keuangan dengan baik. Sedangkan
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menurut Kim (2001) literasi keuangan adalah pengetahuan dasar bahwa orang
perlu untuk bertahan hidup dalam masyarakat modern. Pengetahuan dasar ini
melibatkan, mengetahui dan memahami prinsip-prinsip kompleks dalam
melakukan pembelanjaan, menabung, dan berinvestasi. Literasi keuangan
(Financial Literacy) yang berkaitan dengan kompetensi seseorang untuk
mengelola keuangan.

Warsono (2010) dalam rangka mencapai kemerdekaan keuangan,
pengetahuan dan implementasi atas praktik keuangan pribadi yang sehat,
idealnya perlu dipunyai dan dilakukan oleh setiap orang.

Sejauh mana pengetahuan dan implementasi seseorang atau masyarakat
dalam mengelola keuangan pribadinya ini sering dikenal sebagai literasi
(kemelekan) keuangan (financial literacy).

Nagy & Obenberger (2011) menyebutkan bahwa personal financial needs
didapat berdasarkan pengalaman investor dalam melihat nilai investasi dan
perhitungan pada pengeluaran konsumsi sebagai seorang yang sungguh
independen yang meliputi informasi tentang target hasil dari investasi untuk
memenuhi  keuangan pribadi, estimasi dana untuk investasi, keinginan
diversifikasi, melihat kembali kinerja portofolio saham yang dimiliki di masa
yang lalu.

Dari berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui keuangan secara
umum, dimana pengetahuan tersebut mencakup tabungan, investasi, hutang,
asuransi serta perangkat keuangan lainnya. Selain itu, Remund (2010)
mendefinisikan financial literacy sebagai, ukuran sejauh mana seseorang
memahami kunci konsep keuangan, memiliki kemampuan serta percaya diri

untuk



21

mengelola keuangan pribadi dengan tepat, baik perencanaan keuangan jangka
pendek maupun jangka panjang serta sadar terhadap perubahan kondisi ekonomi.

Literasi keuangan membantu untuk meningkatkan kualitas pelayanan
keuangan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan suatu negara. Semakin meningkatnya kompleksitas ekonomi,
kebutuhan individu dan produk keuangan, individu harus memiliki literasi
keuangan untuk mengatur keuangan pribadinya.

Pengetahuan tentang keuangan sangat penting bagi seorang individu, agar
mereka tidak salah dalam membuat keputusan keuangan mereka.

Pengetahuan tentang keuangan yang kurang, mengakibatkan kerugian
bagi individu, baik akibat dari inflasi, penurunan kondisi perekonomian baik
dalam negeri maupun luar negeri, atau berkembangnya sistem perekonomian.
2.1.2.2 Tujuan Literasi Keuangan

(Yushita, 2017) Adapun tujuan literasi keuangan yaitu :

1. Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan, yang
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan.

2. Literasi keuangan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan
taraf hidupnya.

3. Literasi keuangan membantu individu terhindar dari masalah keuangan
terutama yang terjadi akibat kesalahan pengelolaan keuangan.

4. Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan
keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan,
merencanakan masa depan dan menanggapi kompeten untuk pristiwa

kehidupan yang mempengaruhi kkeputusan keuanga sehari-hari, termasuk
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peristiwa di ekonomi secara umum.
2.1.2.3 Manfaat Literasi Keuangan
Adapun manfaat literasi keuangan menurut (Soetiono & Setiawan,
2018) adalah sebagai berikut :
1. Bagi individu, manfaatnya dapat meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan kepercayaan seseorang yang mempengaruhi sikap dan
perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam
menggunakan prosuk dan layanan keuangan.
2. Bagi lembaga keuangan, manfaatnya semakin tinggi tingkat literasi
keuangan semakin banyak yang akan memanfaatkan produk dan jasa
keuangan sehingga potensi keuntungan yang akan diperoleh industri
keuangan semakin besar.
3. Bagi negara, manfaatnya meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
mengurangi tingkat kemiskinan, mengurangi ketimpangan pendapatan,
dan meningkatkan stabilitas keuangan.
2.1.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan
(Wardani et al., 2017) ada tiga faktor utama yang mempengaruhi literasi
keuangan, yaitu :
1. Faktor demografi

2. Faktor individu/personal
3. Faktor keluarga

Berikut penjelasan mengenai faktor tersebut :

1. Faktor demografi merupakan gambaran mengenai latar belakang seseorang
sehingga dapat memengaruhi literasi keuangan mereka. Faktor demografi
meliputi usia, jenis kelamin, status imigrasi, tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, tempat tinggal, regional, asal program studi/jurusan/fakultas,

stambuk/tahun masuk di
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perguruan tinggi, IPK/kemampuan akademik dan sumber pendidikan keuangan.

2. Faktor individu/personal adalah faktor yang berasal dari diri pribadi setiap
individu yang dapat memengaruhi literasi keuangan mereka. Variabel pembentuk
faktor individu/personal meliputi sikap dan keyakinan tentang uang, tingkat
kepercayaan diri, tingkat ketertarikan dan keterlibatan, dan pengaksesan media
informasi.

3. Faktor sosial ekonomi keluarga merupakan keadaan sosial dan ekonomi yang
dimiliki keluarga yang dapat memengaruhi literasi keuangan seseorang. Variabel
pembentuk faktor sosial ekonomi keluarga meliputi status sosial ekonomi orang
tua, tingkat pendidikan orang tua, dan pendidikan pengelolaan keuangan
keluarga.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan yaitu (Pulungan &
Ndururu, 2019) :

1. Jenis kelamin

Mengatakan laki-laki lebih cedas dari perempuan, ini dilihat dari iq laki-laki rata-
rata lima poin lebih tinggi dibanding perempuan.

2. Tingkat pendidikan

Pendidikan adalah tingkat penguasaan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh
seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam memahami sesuatu hal
dengan baik.

3. Tingkat pendapatan

Tingkat pemahaman terhadap masalah keuangan dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan. Apabila pendapatan meningkat, maka konsumsi juga akan
meningkat. Hanya saja peningkatan konsumsi tersebut tidak sebesar peningkatan

pendapatan.
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2.1.2.5 Indikator Literasi Keuangan

(Arianti, 2021) Literasi keuangan mencakup banyak aspek yang perlu
diukur. Literasi keuangan telah berkembang dakam beberapa tahun terakhir dan
mendapatkan perhatianyang lebih, khususnya pada negara-negara maju. Istilah
literasi keuangan adalah kemampuan seorang inidividu untuk mengambil
keputusan dalam hal pengaturan keuangan pribadinya. Chen & Volpe (1998)
membagi literasi keuangan menjadi empat indikator, yaitu :

1. Pengetahuan keuangan dasar
2. Simpanan dan pinjaman
3. Proteksi atau asuransi
4. Investasi
Penjelasan mengenai indikator diatas, sebagai berikut :

1. Pengetahuan keuangan dasar yang mencakup pnegeluaran, pendapatan aset,
hutang, ekuitas, dan risiko. Pengetahuan dasar ini biasanya berhubungan
dengan pengambilan keputusan dalam melakukan investasi atau pembiayaan
yang biasa mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengelola uang yang
dimiliki.

2. Simpanan dan pinjaman merupakan produk perbankan yang lebih dikenal
sebagai tabungan dan kredit. Tabungan merupakan jumlah uang yang disimpan
untuk kebutuhan dimasa depan.

3. Proteksi atau asuransi merupakan suatu bentuk perlindungan secara financial
yang bisa dilakukan dalam bentuk asuransi jiwa, asuransi properti, asuransi
pendidikan dan asuransi kesehatan.

4. Investasi merupakan suatu bentuk kegiatan penanaman dana atau aset dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan di waktu yang akan datang. Bentuk
investasi bisa berupa aset rill properti atau aset keuangan lainnya.

Adapun indikator literasi keuangan yaitu sebagai berikut (Gunawan et al., 2020) :
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1. Pengetahuan pengelolaan keuangan

Seseorang harus mampu membuat surplus keuangannya, ini berhubungan dengan
sejauh mana seseorang mampu menambah aset keuangan yang dimiliki.

2. Pengelolaan tabungan dan investasi

Memahami dan mengetahui dengan jelas berapa yang harus ditabung dan di
investasikan setiap bulannya.

3. Pengetahuan umum keuangan

Mengetahui produk-produk keuangan yang sesuai dengan profil dan latar

belakang yang dimiliki.

2.1.3 Lifestyle Hedonis

2.1.3.1 Pengertian Lifestyle Hedonis
(Bahtiar & Prasetya, 2021) Istilah gaya hidup (lifestyle) pada awalnya

dibuat oleh seorang psikolog dari Austria yang bernama Alfred Adler pada tahun
1929. Menurut Alfred Adler, gaya hidup (lifestyle) adalah bagian dari kebutuhan
sekunder manusia yang bisa berubah tergantung zaman atau keinginan seseorang
untuk mengubah gaya hidupnya. Istilah gaya hidup ini mulai digunakan sejak
tahun 1961.

Menurut Hopkins & Pujari (Kirgiz, 2014) hedonisme juga telah
didefinisikan sebagai keadaan pikiran di mana kesenangan ialah keindahan
tertinggi, dan pencarian kesenangan merupakan sebuah doktrin dalam gaya hidup
tersebut. Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong (1997) gaya hidup adalah
pola hidup seseorang dalam dunia kehidupan yang dinyatakan dalam aktivitas,
minat, dan pendapat (opini) yang bersangkutan. Gaya hidup antara individu satu
dengan yang lainnya akan berbeda, hal ini karena gaya hidup akan selalu

bergerak secara dinamis.
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Menurut Wells dan Tigert (dalam Engel dkk, 2005) gaya hidup adalah
pola hidup, penggunaan uang, dan waktu yang dimiliki seseorang. Hal ini
merupakan hasil keseluruhan faktor-faktor ekonomi, budaya dan kehidupan
seseorang. Gaya hidup merupakan gambaran keseluruhan pribadi seseorang yang
berinteraksi dengan lingkungan.

Nadzir dan Ingarianti ( 2015) mengungkapkan bahwa gaya hidup hedonis
merupakan suatu pola hidup seseorang yang melakukan aktivitasnya untuk
mencari kesenangan hidup, menghabiskan waktunya di luar rumah untuk
bersenang-senang dengan temannya, gemar membeli barang yang tidak
dibutuhkan, serta selalu ingin menjadipusat perhatian di lingkungan sekitarnya.

Almira (2016: 34) gaya hidup hedonis memiliki sifat dan karakteristik
perilaku atau budaya yang menginginkan keseluruhan kehidupan penuh dengan
kesenang-senangan yang bisa dirasakan dan memuaskan keinginan, sehingga
tujuan akhir dari kehidupan ini adalah kesenangan. Dalam perkembangannya
gaya hidup hedonis cenderung menyerang remaja. Karena pada masa remaja,
individu sedang dalam keadaan mencari jati diri.

Kemudian Engel, dkk (2005) menambahkan bahwa gaya hidup hedonis
sebagai pola dimana seseorang hidup dan menghabiskan waktu serta uang. Gaya
hidup hedonis disini merupakan fungsi motivasi dalam mencerminkan nilai
konsumen. Dengan kata lain masalah gaya hidup hedonis sangat erat kaitannya
dengan pola konsumtif.

Berdasarkan pendapat di kemukakan oleh para tokoh di atas, maka dapat
di tarik kesimpulan bahwa gaya hidup hedonis adalah pola perilaku seseorang
yang dilakukan sehari-hari yang dapat diketahui melalui segala aktivitas, minat,
dan opini (pendapat) yang selalu menjadikan kesenangan atau kenikmatan

sebagaitujuan utama dalam hidup.
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2.1.3.2 Aspek-Aspek Gaya Hidup

Menurut (Priansa, 2017) bentuk gaya hidup sebagai berikut :
1. Gaya hidup mandiri

Kemandirian adalah mampu hidup tanpa bergantung mutlak kepada
sesuatu yang lain. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengenali
kelebihan dan kekurangan tersebut untuk mencapai tujuan.
2. Gaya hidup modern

Di zaman sekarang ini yang serba modern dan prakti, menuntut
masyarakat untuk tidak ketinggalan dalam segala hal termasuk dalam bidang
teknologi. Banyak orang yang berlomba-lomba ingin menjadi yang terbaik
dalam hal pemahaman teknologi.
3. Gaya hidup sehat

Gaya hidup sehat adalah pilihan sederhana yang sangat tepat untuk
dijalankan. Hidup dengan pola makan, pikiran, kebiasaan, dan lingkungan
yang sehat. Sehat dalam arti kata mendasar adalah segala hal yang Kita
kerjakan memberikan hasil yang baik dan positif.
4. Gaya hidup hedonis

Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk
mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar
rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli
barang mahal yang disenanginya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian.
5. Gaya hidup hemat

Hidup hemat bukan proses mengurangi konsumsi, hidup hemat adalah
mengurangi konsumsi saat ini guna dapat mengkonsumsi lebih banyak

dimasa depan.
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6. Gaya hidup bebas
Gaya hidup bebas merupakan gambaran bagi setiap orang yang
mengenakanya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut
dalam masyarakat di sekitarannya, atau juga gaya hidup adalah suatu seni
yang dibudayakan oleh setiap orang. Gaya hidup juga sangat berkaitan
dengan perkembangan zaman dan teknologi. Dalam arti laain, gaya hidup
dapat memberikan pengaruh positif atau negatif yang menjelaskannya.
2.1.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Lifestyle Hedonis
Menurut Kotler dan Amstrong (1997) gaya hidup seseorang secara garis
besarnya dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam
diri individu (internal) dan faktor dari luar individu (eksternal). Demikian pula
sama halnya dengan faktor-faktor gaya hidup hedonis, hanya saja berfokus
lebih kepadakesenangan atau kenikmatan hidup.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonis adalah
(Bahtiar & Prasetya, 2021).
a) Faktor Internal
1. Sikap terhadap Objek Tertentu
Sikap menggambarkan penilaian kognitif yang baik maupun tidak baik,
perasaan-perasaan emosional, dan kecenderungan berbuat untuk bertahan selama
beberapa waktu tertentu terhadap beberapa objek atau gagasan ke dalam satu
kerangka berpikir yaitu menyukai atau tidak menyukai suatu objek. Dengan
demikian, jika individu memiliki sikap yang positif terhadap gaya hidup hedonis
maka individu tersebut akan terdorong untuk mengikuti gaya hidup hedonis
tersebut.

2. Pengalaman dan Pengamatan
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Pengalaman seseorang dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yang
diperoleh dari semua tingkah lakunya pada masa lalu dan dapat dipelajari
melalui proses belajar. Hasil pengalaman seseorang akan membentuk suatu
pandangan tertentu terhadap suatu objek.

3. Kepribadian

Kepribadian adalah karakteristik psikologis yang memiliki perbedaan
antara individu yang satu dengan individu yang lain. Kepribadian seseorang akan
mempengaruhi perilakunya. Individu yang memiliki karakteristik impulsif seperti
mudah dibujuk akan menjadi follower. Dengan demikian, individu tersebut akan
mudah terpengaruh kepribadiannya untuk mengikuti gaya hidup hedonis.

4. Konsep Diri

Konsep diri merupakan gambaran mental yang rumit tentang dirinya,
bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat dan
perilakunya. Konsep diri terbagi menjadi positif dan negatif. Karakteristik
individu dengan konsep diri negatif antara lain tidak mempunyai gambaran yang
pasti tentang dirinya, tidak menyukai dirinya, dan mudah terbujuk. Dengan
mempunyai karakter-karakter tersebut maka sangat besar kemungkinan individu
akan memiliki gaya hidup hedonis.

5. Motif

Perilaku individu dapat dimunculkan dengan adanya motif, kebutuhan
untuk merasakan kepuasan dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa
contoh tentang motif. Dengan mengikuti gaya hidup hedonis dapat memberikan
citra dan prestise, sehingga individu yang mengikuti gaya hidup hedonis
termotivasi agar kebutuhan dan penghargaannya terpenuhi.

b) Faktor Eksternal
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1. Kelompok Referensi

Kelompok referensi merupakan kelompok yang memberikan pengaruh
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap perilaku dan sikap

individu. Pengaruh tersebut akan melandasi perilaku dan gaya hidup hedonis
dalam diri individu.

2. Keluarga

Keluarga memiliki peranan terbesar dalam pembentukan sikap dan
perilaku perilaku individu. Jika dalam lingkungan keluarga terbiasa dengan gaya
hidup hedonis, maka secara tidak sadar individu akan mengikuti gaya hidup
hedonis seperti apa yang dianut oleh keluarganya.
Dapat dikarenakan pola asuh orangtua akan membentuk kebiasaan anak yang
secara tidak langsung mempengaruhi gaya hidupnya.

3. Kelas Sosial

Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan
lama dalam sebuah masyarakat yang tersusun ke dalam satu urutan jenjang dan
para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku
yang sama. Misalnya apabila individu tinggal dalam kelas sosial yang menganut
gaya hidup hedonis maka akan terjadi proses penyesuaian dengan lingkungan
tempat tinggal, sehingga individu tersebut akan mengikuti gaya hidup hedonis
sesuai dengan kelas sosialnya.

4. Kebudayaan

Kebudayaan adalah faktor penentu keinginan dan perilaku seseorang yang
paling mendasar karena perilaku manusia sebagian besar dipelajari dari
budayanya. Perkembangan teknologi, seperti menjamurnya pusat perbelanjaan,

perangkat hiburan serta kartu kredit menyebabkan budaya yang ada di seluruh
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dunia dapat dengan mudah dikonsumsi oleh individu tanpa melalui
pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu. Dan dapat menyebabkan seseorang
memiliki gaya hidup hedonis.
Menurut (Sutardjo et al., 2020) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi gaya
hidup yaitu :
1. Usia

Usia sangat mempengaruhi seseoranf untuk memiliki gaya hidup yang
mewah. Pada usia produktif seseorang selalu mempunyai ambisi untuk mampu
membeli produk yang mereka inginkan dengan citra merek yang baik. Serta pada
usia remaja, seseorang selalu mempunyai keinginan untuk membeli produk
dengan tujuan untuk dapat menarik perhatian orang lain.
2. Pengalaman

Pengalaman juga sangat mempengaruhi seseorang untuk memiliki gaya
hidup yang tinggi.
3. Ekonomi

Tingkat ekonomi jelas menjadi faktor seseoranf untuk menentukan gaya
hidup. Karena dengan tingkat ekonomi yang tinggi konsumen akan memiliki
ambisius untuk membeli produk dengan brandimage yang bagus.
4. Lingkungan

Lingkungan yang sangat berpengaruh untuk mempengaruhi seseorang
untuk membeli produk yang bagus.
5. Kebutuhan

Bagi kalangan yang memiliki gaya hidup menengah keatas, kebutuhan

merupakan alasan terakhir konsumen untuk membeli produk.
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2.1.3.4 Indikator Lifestyle Hedonis
(Kasali, 2003) Untuk mengukur variabel Gaya hidup hedonis diperoleh
indikator sebagai berikut:

1. Cenderung Followers adalah Perilaku yang selalu  mengikuti
perkembangan gaya hidup tren masa kini.

2. Perilaku konsumsi adalah perilaku konsumen yang suka membeli atau
memakai barang-barang bermerek (branded).

3. Tempat adalah dimana perilaku konsumen yang gemar mengunjungi atau
berkumpul ditempat tempat tertentu misalnya mall, kafe dan tempat yang
lain yang bersifat hedon.

4. Aktivitas adalah tindakan yang nyata tentang tindakan seseorang dalam
menghabiskan waktunya seperti acara formal maupun informal.

5. Suka menjadi pusat perhatian dimana Perilaku seseorang yang suka
diperhatikan dalam gaya hidupnya.

Menurut (Gunawan et al., 2020) mengatakan bahwa gaya hidup dapat
diukur melalui indikator sebagai berikut :

1. Aktivitas

Suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk pekerjaan
yang di sukai atau hobi yang sering dilakukan, kita dapat mengidentifikasi
kepribadian seseorang dari pola kegiatan yang dilakukan.

2. Minat

Minat merupakan suatu hal yang membuat seseorang tertarik, seseorang
bisa saja tertarik pada makana, barang, fashion atau kreasi.

3. Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain

Pendapat-pendapat yag diucapkan akan membeantu kita untuk mngetahui
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orang macam apa dia dan apa yang di butuhkan untuk memperkuat
kaarakternya.
4. Karakter-karakter dasar. Karakter seperti apa yang dilakukan seseorang

dalam kehidupan, peghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal.

2.1.4 Sikap Keuangan Pribadi
2.1.4.1 Pengertian Sikap Keuangan Pribadi

Manajemen keuangan pribadi adalah seni dan ilmu mengelola sumber
daya (money) dari unit individual / rumah tangga. Dalam proses pengelolaan
tersebut, maka tidak mudah untuk mengaplikasikannya karena terdapat beberapa
langkah system yang harus diikuti. Namun dengan mengetahui manajemen
keuangan pribadi, merupakan langkah awal untuk aplikasi yang tepat ketika
mengelola uang pribadi. Maksudnya adalah berpikir dahulu baru bertindak.

Berpijak pada ulasan di atas maka pengelolaan keuangan pribadi juga
menuntut adanya pola hidup yang memiliki prioritas. Nalarnya adalah kekuatan
dari prioritas (the power of priority) berpengaruh juga pada tingkat kedisuplinan
seseorang ketika mengelola uangnya. Membahas tentang kedidiplinan yang
merupakan kesadaran diri untuk mematuhi aturan serta kemampuan diri untuk
menyesuaikan dirinya dengan perubahan, maka secara eksplisit telah menyentuh
kontrol diri (self control). Hal ini berpijak pada alas an bahwa sukses atau
tidaknya seseorang juga salah satunya turut dipengaruhi oleh kontrol diri
(Roestanto, 2017).

Memahami sebuah konsep sikap di kalangan konsumen merupakan
bagianpenting dalam menentukan arah tujuan keputusan membeli suatu produk
atau jasa,sikap menurut teori (Atkinson dkk, 2010) mengemukakan sikap meliputi

rasa suka
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dan tidak suka, mendekati atau menghindari situasi, benda, orang, kelompok, dan
aspek lingkungan yang dapat dikenal lainnya, termasuk gagasan abstrak, dan
kebijakan sosial. Jadi attitude itu lebih diterjemahkan sebagai sikap terhadap
suatu hal atau objek tertentu.

Dalam hal lain memahami sikap atau perilaku konsumen merupakan
konsep kelanjutan harapan konsumen dalam menentukan pilihan dalam
menetapkan keputusan membeli, hal senada dikatakan bahwa perilaku konsumen
adalah proses waktu dan tingkatan usaha yang dilalui oleh konsumen dalam
menentukan keputusan pembelian tertentu tergantung dari pentingnya keinginan

membeli suatu produk atau jasa (Boone, 2007).

Sikap Keuangan merupakan pandangan, pendapat dan penilaian tentang
situasi keuangan. Sikap finansial berhubungan dengan kendala finansial yang
dialami oleh kaum muda. Anda dapat melihat sikapkeuangan atau yang biasa di
artikan dengan sikap keuangan dari sudut pandang kepercayaan diri,
pengembangan diri dan keamanan (Herdjiono & Damanik, 2016). Financial
attitude, adalah kondisi pikiran, pandangan dan argumen mengenai keuangan.

Menurut (Cahya et al., 2021) sikap keuangan adalah penilaian, wawasan
atau situasi pemikiran tentang keuangan diterapkan pada sikapnya. Semakin
positif sikap terhadap manajemen dan didukung dengan besarnya pengetahuan
finansial yang dimiliki maka semakin tidak sedikit praktik yang bisa diterapkan.
Sikap keuangan didefinisikan sebagai pola pikir, opini dan penilaian tentang
keuangan pribadinya yang diterapkan pada sikap. Adapun indikator dalam
variabek ini, yaitu arah melawan keuangan pribadi,filosofi hutang, keamanan dana

dan perilaku status keuangan pribadi.
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Manajemen keuangan pribadi merupakan suatu persoalan yang menjadi
masalah yang sering terjadi pada siapapun terutama pada kalangan generasi
milenial yang lahir antara tahun 1981-2000-an. Pada masa sekarang ini banyak
kalangan generasi yang kurang disiplin dalam mengelola keuangan dengan baik
sehingga secara tidak langsung mereka dapat memperburuk dalam mempengaruhi
konsumsi keuangan pribadi mereka di masa yang akan datang(S. F. Wahyuni et al.,
2022).

Menurut (Cahya et al., 2021) sikap keuangan adalah penilaian, wawasan
atau situasi pemikiran tentang keuangan diterapkan pada sikapnya. Semakin
positif sikap terhadap manajemen dan didukung dengan besarnya pengetahuan
finansial yang dimiliki maka semakin tidak sedikit praktik yang bisa diterapkan.
Sikap keuangan didefinisikan sebagai pola pikir, opini dan penilaian tentang
keuangan pribadinya yang diterapkan pada sikap. Adapun indikator dalam
variabek ini, yaitu arah melawan keuangan pribadi,filosofi hutang, keamanan dana
dan perilaku status keuangan pribadi.

Menurut Muhammad dan Nadia (2018:317) Sikap Keuangan adalah
pandangan mengenai uang dilihat dari aspek psikologis yang diperlihatkan dengan
kemampuan mengontrol diri terhadap pengeluaran keuangan, pembuatan rencana
keuangan, membuat anggaran, serta tindakan dalam pengambilan keputusan
keuangan yang tepat.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka Sikap Keuangan adalah
persepsi, pola keadaan pikiran, keyakinan ataupun pandangan yang
menggambarkan kepribadian seseorang didasari penilaian psikologis meliputi
bagaimana seseorang beranggapan terhadap sumber daya keuangannya yang
secara langsung ataupun tidak langsung menjadi faktor untuk menentukan

keputusan keuangan yang akan diambil.
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2.1.4.2 Cara Mengelola Keuangan Pribadi
Menurut (Roestanto, 2017) dalam mengelola keuangan pribadi, terdapat empat
cara yang menjadi kajian pokok yaitu :
1. Penggunaan Dana

Pada umumnya setelah bekerja selama satu bulan maka seorang akan
mendapatkan gaji atau upah. Persoalannya adalah bagaimana alokasi dana
tersebut untuk memenuhi kebutuhan secara layak. Dalam beberapa literatur,
disebutkan bahwa harus ada prioritas dalam alokasi dana, seperti untuk konsumsi
sebesar 60%, tabungan sebesar 10% dan investasi sebesar 30%.
2. Penentuan Sumber Dana

Dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan hidup, dalam
kenyataannya tidak semua pengeluaran seperti pembelian rumah dan kendaraan
dapat dibelanjai dengan pendaptan yang diperolehnya sekarang. Untuk mengatasi
pengeluaran yang besar ini sumber pembelanjaan utang dapat dipertimbangkan.
3. Manajemen Risiko, Jiwa Dan Aset

Seseorang hendaknya memiliki proteksi yang baik untuk tindakan preventif
ketika kejadian-kejadian yang tidak terduga terjadi. Hal ini perlu diperhatikan
karena probabilitas peristiwa baik dan buruk sama besarnya. Bentuk teknisnya
maka seseorang diharapkan mengikuti asuransi.
4. Perencanaan Pensiun

Perencanaan pensiun adalah masa seseorang sidah tidak bekerja lagi secara
formal. Pengertian formal dalam konteks ini adalah mereka sudah melepas
pekerjaan-pekerjaan pokok yang selama ini digelutinya.
2.1.4.3 Variabel Sikap Keuangan

Menurut (Mukmin et al., 2021) variabel sikap keuangan dapat diukur dari :
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1. Obsession, kemampuan seseorang menunjukkan pola pikir yang baik akan
uang.

2. Effort, dapat mengendalikian kondisi keuangan yang dimiliki.

3. Inadequancy, penyesuaian penggunaan uang terhadap apa yang dibutuhkan.

4. Retention, tidak ada keinginan untuk menghabiskan uang.

5. Securities, memiliki pandangan yang luas mengenai keuangan.

2.1.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Sikap Keuangan Pribadi
Menurut (Roestanto, 2017) terdapat empat (4) bidang tentang self control
dalam manajemen keuangan pribadi seperti berikut :

1. Kognitif
2. Impulse
3. Emosi
4. Kinerja
Berikut penjelasan mengenai faktor tersebut :

1. Kognitif

Dalam aspek ini maka seseorang ketika membuat keputusan keuangannya
telah memikirkan berbagai manfaat yang akan diperoleh. Disini nampak dengan
jelas bahwa terdapat korelasi dengan teori utility. Tepatnya adalah seseorang
akan berperilaku unutk memaksimumkan kepuasannya (utility) berdasarkan
penyesuaian ketika menerima informasi.
2. Impulse

Maksudnya adalah seseorang yang mampu mengontrol berbagai impulse
yang datang dari luar diri maupun dalam diri yang bertendensi menyebabkan
penyimpangan ketika membuat keputusan keuangan. Berpijak pada pengertian
tersebut, tampak bahwa faktor kesadaran diri akibat refleksi diri menjadi jangkar

dalam mengontrol impuls. Logikanya adalah seseorang dituntut untuk sadar



38

bahwa keputusan keuangan yang diambil berpeluang mengalami penyimpangan.

3. Emosi
Nalarnya adalah seseorang diharuskan meningkatkan kecerdasan

emosinya untuk membantu ketika membuat keputusan keuangan. Lebih
spesifiknya yaitu tidak dapat dipungkiri bahwa kelemahan emosi seperti, tamak,
ketakutan, mood dan lain-lainnya akan menyebabkan seseorang tidak terarah
dalam membuat keputusan keuangan setiap harinta. Sebagai contoh adalah ketika
ke pusat berbelanja, maka seseorang seringkali membeli produk-produk yang
sebenarnya tidak diperlukan.
4. Kinerja

Nalarnya adalah seseorang mampu mereview atau mengkaji ulang catatan
belanjanya sehingga diketahui apakah telah sesuai dengan rencana anggaran yang
telah dibuat. Selain itu juga adalah bagaimana seseorang tidak gampang terkecoh
melihat pencapaian dalam mengelola keuangannya. Spesifiknya yaitu tidak
mudah berbangga hati karena telah beberapa kali berhasil mengelola uangnya
secara tepat. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap keuangan pribadi yaitu
(Khoirunnisa & Rochmawati, 2021):
1. Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan tingkat keyakinan, serta keterampilan yang

dapat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku yang berdampak pada
pengambilan keputusan keuangan.

2. Sikap Keuangan

Sikap keuangan merupakan penilaian, pola berfikir serta pendapat

seseorang mengenai keuangan yakni terdiri atas keuangan pribadi, keamanan
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uang dan filosofi uang.
3. Pendidikan Keuangan Keluarga
Pendidikan keuangan keluarga memiliki peran yang sangat penting
terhadap manajemen keuangan individu.
4. Locus Of Control
Locus of control merupakan sudut pandang individu mengenai sebuah
kejadian serta tingkat kemampuan individu dalam mengendalikan kejadian
yang dialaminya. Individu yang memiliki pengendalian diri untuk
mempergunakan uangnya secara bijak sangat memungkinkan bahwa individu
tersebut dapat melakukan manajemen keuangan yang baik.
2.1.4.5 Indikator Sikap Keuangan Pribadi
Melakukan manajemen keuangan pribadi seharusnya suudah menjamin
segala sesuatu berjalan sesuai rencana keuangan, namun seringkali ada
kebiasaan- kebiasaan buruk yang mengganggu pada saat pengelolaan keuangan.
Oleh karena itu berikut dijelaskan mengenai indikator sikap keuangan pribadi
(Roestanto, 2017) :

1. Selalu Melakukan Pengeluaran Diluar Rencana

2. Menggunakan Prinsip Tambal Sulam

3. Pemasukan Tetap Dan Pemasukan Diluar Rencana
4. Tabungan Atau Investasi

5. Berhutang

Berikut adalah penjelasan dari indikator sikap keuangan pribadi diatas :
1. Selalu melakukan pengeluaran diluar rencana

Karena sikap konsumtif dan tidak tahan dengan pengaruh atau ajakan dari
luar.

2. Menggunakan prinsip tambal sulam
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Menggunakan biaya pengeluaran hari besok untuk hari ini, sehingga
tidak konsisten dengan rencana keuangan pribadi yang dibuat.

. Pemasukan tetap dan pemasukan diluar rencana

Seringkali jika mendapatkan dana dari pemasukan tetap (seperti gaji
dan atau kiriman) 10% langsung dipakai untuk mentraktir teman atau
melakukan aktivitas senang-senang. Dan jika ada pemasukan diluar
rencana, sering kali pemasukan tersebbut langsung dihabiskan.

. Tabungan atau investasi

Menggunakan tabungan atau dana investasi untuk pengeluaran tidak
terduga yang tidak penting.

. Berhutang

Berhutang untuk hal-hal yang bukan menajadi kebutuhan, sehingga
pada bulan berikutnya kebutuhan (ditambah hutang) menjadi besar.
Indikator-indikator (Wisma & Rita, 2021) sikap keuangan pribadi yakni
sebagai berikut (Siasale, 2019) :

1. Power Prestige

Power prestige memiliki arti menggunakan uang untuk memerintah
orang lain. Uang adalah simbol utama kesuksesan dan menilai orang
berhasil melalui hartanya.

2. Retention Time

lalah melakukan perencanaan keuangan untuk masa depan atau tabungan
masa tua dan mengevaluasi anggaran keuangan srtiap bulan.

3. Distrust

lalah merasa dapat membeli barang yang lebih baik daripada barang

yang dimilii sekarang. Pengertian lain ialah berpikir dua kali dalam
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memilih harga.

4. Anxiety

lalah penasaran dengan promo-promo barang, membeli barang saar ada
diskon dan merasa tidak khawatir saat tidak memiliki uang.

5. Quality

lalah membelui barangf berkualitas tinggi dan mengutamakan merek saat

membeli barang.

2.2 Kerangka Konseptual
2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan mempunyai hubungan yang erat dengan perilaku
keuangan mahasiswa. Literasi keuangan adalah pengetahuan, keyakinan dan
keterampilan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
kesejahteraan.

Hasil penelitian terdahulu, (Sholeh, 2019) bahwa terdapat pengaruh
literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, semakin
tinggi pengetahuan serta kemaampuan yang dimiliki oelh mahasiswa dalam
mengelola keuangannya semakin bijak dalam pengelolaan keuangan.

Lebih lanjut temuan dari (Ningtyas, 2019) bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, apabila semakin tinggi seseorang
memiliki pengetahuan keuangan maka semakin bijak pula perilaku keuangan,
pengetahuan keuangan dibutuhkan sebagai dasar dalam keseharian kehidupan
temuan (Pulungan, 2017) menyatakan bahwa terdapat literasi keuangan memiliki

pengaruh terhadap perilaku keuangan.
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Maka dapat digambarkan melalui kerangka konseptual berikut ini :

Literasi
Keuangan

Perilaku
Keuangan

) 4

Gambar 2.1

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

2.1.2 Pengaruh Lifestyle Hedonis Terhadap Perilaku Keuangan

Lifestyle hedonis merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi
perilaku keuangan. Parameter gaya hidup meliputi aktivitas, ketertarikan atau
keinginan, opiniom atau pandangan, serta karakter-karakter dasar (Kusnandar &
Kurniawan, 2020) . Hasil penelitian terdahulu, semakin meningkat indikator gaya
hidup seseorang maka sikap keuangan mahasiswa akan bertambah, artinya gaya
hidup memiliki pengaruh tinggi, sehngga mempengaruhi perubahan perilaku
keuangan mahasiswa di provinsi Jawa Tengah. Selaras dengan riset
(Ritakumalasari & Susanti, 2021) terdapat pengaruh positif lifestyle terhadap
financial behavior. Lebih lanjut temuan menyatakan bahwa semakin tinggi gaya
hidup maka akan semakin tinggi pola perilaku konsumtif. Berdasarkan penelitian
(Pohan et al., 2021), telah membuktikan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap
perilaku konsumtif pada mahasiswa jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Maka dapat digambarkan melalui kerangka konseptual berikut ini :

Lifestyle
Hedonis

Perilaku
Keuangan

) 4

Gambar 2.2

Pengaruh Lifestyle Hedonis Terhadap Perilaku Keuangan
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2.2.3.Pengaruh Sikap Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan

Sikap keuangan juga dirasa tidak kalah penting dalam pengelolaan
keuangan pribadi. Dengan mempunyai sikap keuangan yang baik, maka individu
akan dapat mengelola keuangan dengan baik pula. Hasil penelitian terdahulu
(Gunawan et al., 2022) yang meneliti pengaruh kepribadian terhadap perilaku
keuangan menemukan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomu  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin
baiknya kepribadian mahasiswa maka perilaku keuangan mahasiswa akan
semakin meningkat, dimana dengan kepribadian yang dimiliki seorang mahasiswa
yang mampu menahan emosional untuk menggunakan uangnya serta mahasisw
yang cermat dalam mengelola keuangannya.

Penelitian terdahulu (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019) yang membahas
mengenai pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
menjelaskan bahwa ada pengaruh anatara financial attitude dengan financial
management behavior.

Demikian halnya (Humaira & Sagoro, 2018) yang meneliti pengaruh
pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku
manajemen keuangan menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif
terhadap pelaku UMKM. Artinya semakin tinggi sikap keuangan maka perilaku
manajememen keuangan juga semakin tinggi. Demikian juga dengan kepribadian
menunjukkan bahwa kepribadian berepengaruh positif terhadap perilaku
manajemen keuangan pelaku UMKM.

Maka dapat digambarkan melalui kerangka konseptual berikut ini :
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Sikap
Keuangan

Perilaku
Keuangan

Gambar 2.3

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

2.2.4 Pengaruh Perilaku Keuangan, Lifestyle Hedonis Dan Sikap Keuangan
Terhadap Perilaku Keuangan

Hasil penelitian (Rohmanto, 2021) menyatakan bahwa pengaruh literasi
keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan pribadi berpengaruh secara
signifikan terhadap perilaku keuangan.

Didukung dari penelitian yang dilakukan oleh (R. Wahyuni et al., 2019),
melakukan penelitian dengan hasil penelitian menjelaskan bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif berbelanja online
pada Ibu Rumah Tangga Di Kecamatan Lubuk Begakung Kota Padang.

Sejalan dengan penelitian (R. Wahyuni et al., 2019) bahwa gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif berbelanja online pada lIbu
Rumah Tangga Di Kecamatan Lubuk Begakung Kota Padang. Serta sejalan
dengan penelitian (Pusparani & Krisnawati, 2019) dengan hasil penelitian
menjelaskan bahwa financial attitude berpengaruh terhadap financia behavior

secara parsial.

Berdasarkan uraian teori maupun hasil penelitian terdahulu bahwa
pengaruh literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan pada
Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dapat digambarkan dalam kerangka konseptual

sebagai berikut :
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Literasi
Keuangan

Perilaku

A

Sikap
Keuangan

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual

2.1 Hipotesis

Hipotesis menunjukkan hubungan atau pengaruh yang ada pada penelitian

inisesuai dengan rumusan masalah dan kerangka konseptual sebelumnya :

1.

2.

Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Lifestyle hedonis berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Sikap keuangan pribadi berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan pribadi

berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa.



BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel
dari satu populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara
variabel penelitian dan hipotesis pengujian (Nasution et al., 2020). Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data berupa
angka-angka dan penekanan pada pengukuran hasil yang objektif menggunakan
analisis statistik. Fokus metode kuantitatif adalah mengumpulkan data dan
melakukan generalisasi untuk menjelaskan fenomena khusus yang dialami oleh
populasi (Sangadji & Sopiah, 2010).

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini dapat
dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan
mengontrol suatu gejala, pada penelitian ini minimal terdapat dua variabel yang
dihubungkan.

3.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Variabel adalah penjelasan tentang variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakeristik dan indicator yang digunakan dalam sebuah
penelitian sebagai dasar untuk mengumpulkan data. Definisi Operasional juga
dapat diartikan sebagai proses mendefinisikan variable secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk

melakukan obeservasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
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fenomena (Hidayat, 2017). Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
3.2.1 Perilaku Keuangan ()

(Hidayat, 2017) Seperti yang dikatakan olenh R. H. Thaler, Tversky,
Kahneman, & Schwartz, 1997, dimana mental accounting merupakan tindakan
kognitif didalam mengelola, mengevaluasi dan menjaga aktivitas keuangan yang
dilakukan oleh pelaku ekonomi. Seseorang yang mempunyai tingkat kognitiv
yang baik menunjukkan dia memiliki tingkat pengetahuan, pemahaman, analisis
dan evaluasi dari suatu informasi yang baik juga. (Haigh & List, 2005) juga
menyatakan mental accounting adalah seberapa sering dilakukan evaluasi dan
evaluasi dilakukan berdasarkan portofolio atau individu. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dengan pengetahuan akan menentukan bagaimana perilaku
orang tersebut membuat aktifitas keuangan dapat berjalan baik.

Perilaku finansial berhubungan dengan kondisi individu dalam
memperlakukan, mengatur dan memakai secara maksimal keahlian finansialnya
(Rohmanto, 2021). Jika seseorang tidak memahami gagasan tentang konsep
keuangan yang sesuai, perilaku keuangan tidak bisa berkembang secara normal,
dan dengan demikian tidak dapat memberikan individu perilaku keuangan yang
berguna untuk masa depan mereka.

Tabel 3.1

Indikator Perilaku Keuangan
NO Indikator Perilaku Keuangan
Membayar tagihan tepat waktu
Membuat anggaran pengeluaran dan belanja
Menyediakan dana untuk pengeluaran tak terduga
Menabung secara periodik
5 | Membandingkan harga toko yang satu dengan toko lainnya
Sumber : (D. A. Sari, 2015)

BAIWIN -
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3.2.2 Literasi Keuangan (X1)

Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk membaca, menganalisa,
mengelola dan berkomunikasi tentang kondisi keuangan pribadi yang
mempengaruhi kesejahteraan materi, kemampuan itu untuk membedakan pilihan
keuangan, mendiskusikan masalah uang dan keuangan tanpa ketidaknyamanan,
merencanakan masa depan dan menanggapi dengan kompeten peristiwa-peristiwa
yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari termasuk peristiwa-
peristiwa dalam ekonomi umum (S. F. Wahyuni et al., 2022). Akibat dari literasi
keuangannya, masalah keuangan seseorang dapat dihindari. Ada indikator literasi
keuangan, seperti pengetahuan umum keuangan pribadi, simpan pinjam, asuransi,
dan investasi. Literasi keuangan menjadi penting karena meningkatkan
kemampuan individu dalam membuat keputusan terinformasi, tumbuh rasa
percaya diri hingga meningkatkan kemampuan seseorang dalam kemudahan
mengakses layanan keuangan vformal (Sholeh, 2019).

Tabel 3.2

Indikator Literasi Keuangan
NO Indikator Literasi Keuangan
Pengetahuan umum keuangan
Tabungan dan simpanan
Asuransi (pengendalian resiko yang dilakukan)
Investasi (menanamkan sejumlah uang dana di suatu
tempat)
Sumber : (Chen & Volpe, 1998)

AIWN P

3.2.3 Lifestyle Hedonis
(Kasali, 2003) Mendefinisikan gaya hidup hedonis adalah pola hidup
yang mengarahkan aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, seperti lebih
banyak menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, senang pada
keramaian kota, senang membeli barang-barang mahal (branded) untuk

memenuhi
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hasyratnya, cenderung followers dalam gaya hidupnya dan selalu ingin menjadi
pusat perhatian. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
hedonisme adalah perilaku yang mengutamakan kesenangan dan senang membeli
barang-barang mahal (branded) untuk memenuhi hasyratnya, dan selalu ingin

menjadi pusat perhatian.

Tabel 3.3
Indikator Lifestyle Hedonis
NO Indikator Lifestyle Hedonis
1 | Cenderung followers (mengikuti perkembangan gaya
hidup)
2 | Perilaku konsumsi (membeli dan memaki barang-barang
branded)
3 | Tempat (mall, kafe, dan tempat lain)
4 | Menghabiskan waktu di acara formal dan informal
5 | Suka menjadi pusat perhatian

Sumber : (Kasali, 2003)
3.2.4 Sikap Keuangan Pribadi

Sikap keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu opini, keadaan pikiran,
atau penilaian keuangan (Humaira & Sagoro, 2018). Sikap keuangan
didefinisikan sebagai perpaduan antara fakta dan perasaan tentang proses
pembelajaran, serta hasil dari tren positif. Orientasi keuangan pribadi, filosofi
utang, keamanan utang, dan penilaian keuangan pribadi adalah semua indikator
sikap keuangan. Pentingnya sikap keuangan seseorang akan membantunya
memahami bagaimana memiliki sikap dan perilaku yang tepat dalam mengambil

keputusan keuangan (Rahmayanti et al., 2019).

Tabel 3.4
Indikator Sikap Keuangan Pribadi
NO Indikator Sikap Keuangan Pribadi
1 | Pengganggran dan pengeluaran dari pendapatan
2 | Tabungan
3 | Investasi
4 | Pegadaian

5 | Asuransi dan semua keputusan keuangan
Sumber : (Roestanto, 2017)
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3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan pada mahasiswa semester 8 Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat
di JI. Kapten Muchtar Basri No.3, Glugur Darat I, Kec. Medan Timur. Kota
Medan, Sumatera Utara 20238.
3.3.2 Waktu Penelitian
Adapun waktu dilakukannya penelitian ini dimulai pada bulan April 2022
sampai bulan Oktober 2022.

Tabel 3.5 Rencana Waktu Penelitian

. Waktu Penelitian
Jenis _ i _ _

No April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober

Kegiatan

11213141 2| 3| 4 1) 2| 3| 4| 1] 2| 3| 4| 1| 2| 3| 4] 1| 2| 3|4|1 2|3|4

) Pengajuan

judul
2 Prariset

Penelitian
3 Penyusunan

Proposal
4 Bimbingan

Proposal
5 | Revisi proposal
6 Pengumpulan

Data
7 Penyusunan

Skripsi
8 Bimbingan

Skripsi
9 | Sidang

MejaHijau

3.4 Populasi Dan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2019) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri dari subjek dan objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan Manajemen Angkatan
2018 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang berjumlah 517 orang.
3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan
beberapa kriteria yang sudah diperoleh, yaitu : Mahasiswa Manajemen FEB
UMSU angkatan 2018. Adapun penentuan sampel menurut rumus slovin adalah

sebagai berikut :

__N
"T14Na
Keterangan :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
a = Margin Error (10%)
517

"7 14517 (0.1)

517

"= 14517 (0.01)
517
" 14517

n = 83.79



Dari hasil perhitungan diatas, maka banyak sampel pada penelitian ini
yaitu berjumah 84 mahasiswa
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kuesioner (angket). Menurut (Sugiyono, 2019) Kuesioner merupakan teknik
pengambilan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau

internet. mempunyai limaopsi :

Tabel 3.6

Instrumen Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju 1

(STS)

Sumber : (Juliandi et al., 2015)
Selanjutnya angket yang disusun dan diuji kelayakannya melalui pengujian
validitas dan reabilitas.
3.5.1 Uji Validitas
a. Tujuan Melakukan Pengujian Validitas
Uji validitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui keabsahan/
ketepatan/ kecermatan suatu item pertanyaan dalam mengukur variabel

yang diteliti.
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a. Rumusan Statistik Untuk Pengujian Validitas

n.Y xy — (X x) (X yi)

rx_'y -

VinTxi? - Cxd)Hn. Ty - Cyd?
Sumber : (Sugiyono, 2019)

Keterangan :

Txy = Item instrument varibel dengan totalnya
n = Jumlah sampel

> xi = Jumlah pengamatan variabel (x)

> yi = Jumlah pengamatan variabel (y)

. xi?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel (x)
. xi?) = jumlah kuadrat pengamatan variabel (y)
(> xi)? = kuadrat jumlah pengamatan variabel (x)
O yi)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel (x)
> xiyi = Jumlah hasil kali variabel x dan y

b. Kriteria Pengujian Validitas Instrumen

1) Tolak Ho atau terima H., jika nilai kolerasi adalah positif dan probabilitas
yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2 -
tailed <« 0.05)

2) Terima Ho jika nilai Kkolerasi adalah negatif dan atau probabilitas yang
dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0.05 (sig 2- tailed >«
0.05).

3.5.2 Uji Reliabilitas
a. Tujuan Melakukan Pengujian Reliabilitas
Uji reabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui
kehandalan (tingkat kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam mengukur

variabel yang diteliti.
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b. Rumus Statistik Untuk Pengujian Relibilitas

b)

2
r=l X _jp- 24

(k—1) a,2

Sumber : (Juliandi et al., 2015)

Keterangan :

r = Reliabilitas instrument

k = Banyaknya butir pertanyaan
Y a? = Jumlah varians butir

ar? = Varians total

Kriteria Pengujian Validitas Instrumen

Jika hasil nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka instrument variable adalah
reliable atau terpercaya.
Jika hasil nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka instrument variableadalah tidak
reliable atau tidak terpercaya.
3.6 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data ini merupakan jawabn dari rumusan masalah yang
akan meneliti dari masing-masing variabel. Variabel bebas literasi keuangan,
lifestyle hedonis dan sikap keuangan pribadi tersebut berpengaruh terhadap
variabel terikatnya perilaku keuangan, baik secara simultan maupun parsial.
Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab

rumusan masalah dalam penelitian ini.

3.6.1 Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri

dari :
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3.6.1.1 Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2011) pengujian normalitas ini bertujuan untuk “apakah
dalam model regresi, variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat)
keduanya apakah mempunyai distribusi normal atau tidak”. Dasar pengembalian
keputusan dalam deteksi normalitas yaitu data menyebar disekitar garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data menyebar
jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model

regresi memenuhi asumsi normalitas (S. F. Wahyuni, 2017).

Menurut (Juliandi et al., 2015) uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan:

1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat, apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar
garis diagonal tersebut.
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pada distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresitidak
memenuhi asumsi klasik.

3.6.1.2 Uji Multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2011) bahwa “multikoleniaritas bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen)”. Apabila terdapat korelasi antar variabel bebas, maka terjadi

multikoleniaritas, demikian juga sebaliknya. Model regresi yang baik seharusnya
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tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Uji multikoleniaritas dengan Statistical Program For Social Science (SPSS)
dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai patokan VIF (Variance Inflasi Factor)
dan koefisien korelasi antara variabel bebas. Kriteria yang digunakan menurut
(Ghozali, 2016) adalah:
a. Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki toleransi mendekati 1, maka
dikatakan tidak terdapat masalah multikolerianitas.
b. Jika koefisiensi antara variabel bebas kirang dari 0,10 maka menunjukkan
adanya multikoleniaritas.

3.6.1.3 Uji Heterokedastisitas

(Juliandi et al., 2015) menyatakan bahwa ‘“Heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan
residual satu pengamatan yang lain”. Jika varian residual dari satu pengamanan
yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika ada pola tertentu,
seperti titik yang membentuk pola yang teratur (bergelombang, melebar
kemudianmenyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengidikasikan vtelah

terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika ada polas yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
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3.6.2 Uji Kolmogorov Smirnov

Tes satu sampel Kolmogorov smirnov adalah suatu tes goodness-of- fit. Artinya,
yang diperhatikan adalah tingkat kesesuaian antara distribusiteoritis tertentu. Tes
ini menetapkan apakah skor-skor dalam sample dapat secara masuk aakal
dianggap berasal dari suatu populasi dengan distributive tertentu itu.
a)  Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusiyang
normal.
b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyaidistribusi

yang normal.

3.6.3 Regresi Linier Berganda

Menurut (Sugiyono, 2019) Regresi linier berganda merupakan model
persamaan yang menjelaskan hubungan satu variabel tak bebas/ response (Y)
dengan dua ataulebih variabel bebas/ predictor (X1, X2,..., Xn).

Secara umum rumus linear berganda sebagai berikut :

Y = o+ BuXy+ BaXo + BaXs + e

Keterangan :

Y = Perilaku Keuangan

a = Konstanta

X1 = Literasi Keuangan

X2 = Lifestyle Hedonis

X3 = Sikap Keuangan Pribadi
B1, B2 dan B3 = Koefisien Berganda

e = Standar Eror

Besarnya konstanta terlihat dari dalam « dan besarnya koefisien regresi
dari masing-masing variabel independen ditunjukkan dari B. Dengan Kkriteria
yang digunakan untuk melakukan analisis regresi dapat dilakukan dengan

menggunakanuji asumsi klasik.
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Tujuan dari uji regresi linier berganda adalah untuk memprediksi nilai
variabel tak bebas/ response (Y) apabila nilai-nilai variabel bebasnya/ predictor
(X1, X2,...Xn) diketahui. Disamping itu juga untuk dapat mengetahui
bagaimanakah arah hubungan variabel tak bebas dengan variabel-variabel bebas
lainnya.

3.6.4 Uji Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan mengenai suatu hal, atau hipotesis
merupakan jawaban sementara suatu masalah, atau juga hipotesis dapat diartikan
sebagai kesimpulan sementara tentang hubungan suatu variabel dengan satu atau
lebih variabel yang lain (Sugiyono, 2019).

Fungsi hipotesis adalah :

1. Untuk menguji kebenaran suatu teori.

2. Memberikan gagasan baru untuk mengembangkan suatu teori.

3. Memperluas pengetahuan peneliti mengenai suatu gejala yangsedang

dipelajari

3.6.4.1 Uji Parsial (Uji T)

Pengujian rata-rata satu sampel dimaksudkan untuk menguji nilai tengah atau
rata-rata populasi L sama dengan nilai tertentu po, lawan hipotesis alternatifnya
bahwa nilai tengah atau rata-rata populasi p tidak sama dengan po. pengujian
satu sampel pada prinsipnya ingin menguji apakah suatu nilai tertentu (yang
diberikan sebagai pembanding) berbeda secara nyata ataukah tidak dengan rata-
rata sebuah sampel (Sugiyono, 2019).

Tingkat signifikan dapat dilakukan uji-t dengan rumus, yaitu:
Vn—2
Vi

t=r
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Keterangan :

t =t hitung yang dikonsultasikan
r = Korelasiparsial yang ditemukan
n = Jumlah sampel

Ketentuan :
1) Jika nilai t dengan probabilitas kolerasi yakni sig-2 tailed <
taraf signifikan (o)) sebesar 0,05 maka Ho diterima.
2) Jika nilai t dengan probabilitas t dengan korelasi yakni sig-
2 tailed > tarafsignifikan (o)) sebesar 0,05 maka Ho ditolak.
Bentuk Pengujian :
1) Ho: rs= 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara

variabel bebas (X) dengan variabel terikat ().

2) Ho: rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X)dengan variabel terikat ().
Kriteria Pengambilan Keputusan
a=5% df=n-2
Menurut (Sugiyono, 2019) kriteria penerimaan hipotesis dalam
penelitian terdiri dari :
Ho diterima jika : teabel < thitung
H, diterima jika thitung > teabel
1) Jika nilai tritung > teae Maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga ada
pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat
(Y).
2) Jika nilai tniung < traver maka Ho diterima dan Haditolak, sehingga
tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan

variabel
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terikat (Y).
Adapun penerimaan hipotesis pada uji t penelitian pada daerah
penerimaan hipotesis yang menurut (Sugiyono, 2019) dapat digambarkan

sebagai berikut :

Hy ditolak Hy ditgrima Ho, ditolak

77 N

liabel lhilmlg Ciabel

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
Keterangan :
thitung = Hasil perhitungan korelasi literasi keuangan, lifestyle
hedonis, sikap keuangan pribadi terhadap perilaku keuangan.

t:aver = Nilai t dalam tabel berdasarkan n

3.6.4.2 Uji Simultan (Uji f)

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah vaiabel bebas
mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta signifikan terhadap
variabel terkait (). Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ganda

dapat dihitung dengan rumus berikut :

R’ k
Th= - Rm-k -1
Keterangan :
f = F hitung
R? = Kofisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah sampel
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Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut:
1) Bentuk Pengujian Hipotesis dengan Uji F
a) Ho = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel bebas
(X)terhadap variabel terikat ().
b) Ho # 0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas
(X)terhadap variabel terikat (Y).
2) Menentukan Daerah Keputusan, vyaitu dimana daerah hipotesis nol

diterimaatau ditolak.

a) Ho diterima jika fhitung < fraver, artinya semua variabel bebas secara
bersama-sama bukan merupakan variabel penjelas yang signifikan
terhadapvariabel terikat ().

b) Hgditolak jika fhricung > fraver , artinya semua variabel bebas secara

bersama-sama merupakan variabel penjelas yang signifikan terhadapvariabel

terikat ().
3) Menentukan Uji Statistik Nilai f
Nilai ftaper yang diperoleh dibandingkan dengan nilai firung apabila nilai
fhitung lebih besar dari fraper , maka diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh yang signifikanantara variabel independen dan

variabel dependen.

Ho ditolak

F tabel

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Ho diterima
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3.6.5 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan variabel independen (uang saku,locus of control dan lingkungan
teman sebaya) dalam menerangkan variabel dependen (Perilaku Konsumtif).
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R2 semakin kecil
(mendekati nol), berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas atau memiliki pengaruh yang kecil.
Dan jika nilai R2 semakin besar (mendekati satu), berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh yang besar.Menurut
(Sugiyono, 2019) Determinasi dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut :
D = R* x 100%
Keterangan :
D = Koefisien Determinasi
R = Koefisien Korelasi variable bebas dengan variable terikat
100% = Persentase kontribusi
Untuk mempermudah peneliti dalam mengelola hasil analisis data, peneliti
menggunakan program komputer yaitu Statistical Program For Social Science

(SPSS).



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data

Dalam penelitian, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 5 pertanyaan untuk variabel Literasi Keuangan (X1), 5
pertanyaan untuk variabel Lifestyle Hedonis (X2), 5 pertanyaan untuk Sikap
Keuangan Pribadi (X3) dan 8 pertanyaan untuk Perilaku Keuangan (). Jumlah
sampel yang didapat penulis dalam penelitian ini berjumlah 84 responden. Hasil
data angket penelitian yang disebar secara online kemudian diberikan nilai
dengan metode skala likert dan kemudan ditabulasi serta diolah menggunakan
SPSS.

Ketentuan diatas berlaku baik didalam menghitung variabel bebas Literasi
Keuangan (X1), variabel Lifestyle Hedonis (X2) dan variabel Sikap Keuangan
Pribadi (X3) maupun variabel terikat variabel Perilaku Keuangan (). Setiap
responden untuk menjawab angket memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah 1.
Selanjutnya data penelitian dideskripsikan melalui data primer berupa angket
yang telah diuji kemudaian disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan
disumpulkan sesuai tabel berikut dibawah ini.

4.1.2 Karakteristik Identitas Responden

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian ini
ditujukan dalam tabel berikut ini menunjukkan responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, semester dan program studi. Data identitas tersebut dapat

disimpulkan sebagai berikut :
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a. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

karakteristik berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada table berikut :

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Valid Cumulative
Frequency [Percent [ Percent Percent
Valid LAKI-LAKI 31 36.9 36.9 36.9
PEREMPUAN 53 63.1 63.1 100.0
Total 84 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan data tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik jenis
kelamin mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan
yaitu sebanyak 65 orang mahasiswa (63%), dan laki-laki sebanyak 35 orang
(37%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku keuangan
berdasarkan pengisian angket didominsasi pada jenis kelamin perempuan yang
berada di prodi manajemen angkatan 2018.

b. Karakteristik Berdasarkan Usia
Untuk hasil karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat

melalui tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 20-21 21 25.0 25.0 25.0
22-23 62 73.8 73.8 98.8
24-25 1 1.2 1.2 100.0
Total 84 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
Berdasarkan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik usia

mayoritas responden dalam penelitian ini didominasi oleh usia 22-23 tahun
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sebanyak 62 orang, usia 20-21 sebanyak 21 orang dan minoritas pada usia 24-25
tahun sebanyak 1 orang. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan banyaknya
mahasiswa prodi manajemen angkatan 2018, tingkat perilaku keuangan
berdasarkan pengisisan angket didominasi pada usia 22-23 tahun yang
merupakan remaja dengan masa peralihan dan pencarian jati diri. Dimana remaja
masih mudah terpengaruh oleh berbagai hal disekelilingnya, baik itu positif
maupun negatif.

c. Karakteristik Berdasarkan Program Studi

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Keuangan 51 60.7 60.7 60.7
Pemasaran 22 26.2 26.2 86.9
Sumber Daya Manusia 11 13.1 13.1 100.0
Total 84 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa karakteristik berdasarkan
konsentrasi manajemen mayoritas dalam penelitian ini adalah mahasiswa
konsentrasi keuangan sebanyak 51 mahasiswa (61%) dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan dalam mengelola keuangan berdasarkan
pengisian angket didominasi oleh mahasiswa konsentrasi keuangan.

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi atau penyajian data dari variabel literasi keuangan mahasiswa
yang dirangkum di dalam tabel frekuensi adalah sebagai berikut :
4.1.3.1 Literasi Keuangan

Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban
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kuesioner dan penelitian variabel literasi keuangan (X1) yang dirangkum dan
ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut :
Tabel 4.4

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Literasi Keuangan Mahasiswa/i
Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah

No | F % F % F % F | % F | % F %
115|179 |53 |631 10| 119 4|48 | 2 |24 | 84| 100
2 | 251298 |50 595 | 9 10,70 0 0 0 |84 | 100
3 |34 |405 |44 | 524 | 6 71 | 0 0 0 0 |84 | 100
4 119|226 |55 | 655 | 8 95 | 2124 |0 0 |84 | 100
5 | 24| 286 | 50 | 59,6 | 3 36 | 3|36 |4 |48 84| 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Dari tabel 4.4 diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tentang Literasi Keuangan, mayoritas jawaban dari responden setuju, hal ini
berarti kuesioner yang disebar kepada responden bernilai baik karena para
mahasiswa memahami bagaimana mengelola keuangan yang baik. Berikut
penjelasan tanggapan para responden terhadap pertanyaan-pertanyaan diatas :

Pada pertanyaan pertama, mahasiswa dominan menjawab setuju
memahami tentang keuangan secara umum. Mahasiswa harus memahami tentang
keuangan secara umum agar terhindar dari perilaku boros.

Pada pertanyaan kedua, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
menjawab setuju belum mengetahui perencanaan keuangan pribadi dengan baik
artinya, pengetahuan tentang literasi keuangan sangat diperlukan untuk membantu
mahasiswa dalam mengelola keuangannya secara baik. Perencanaan keuangan

perlu direncanakan dengan baik karena gaya hidup yang tinggi mengakibatkan
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mahasiswa sering mengabaikan perencanaan keuangan untuk masa depan.

Pada pertanyaan ketiga, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
setuju untuk selalu mendahulukan kebutuhan dibandingkan dengan keinginan,
yang artinya mahasiswa telah paham bagaimana pentingnya untuk mendahulukan
kebutuhan dibandingkan dengan keinginan, mahasiswa telah berpikir kondisi atau
kemungkinan apa yang akan terjadi bila lebih mendahulukan keinginan daripada
kebutuhan dimasa depan.

Pada pertanyaan keempat, mayoritas menjawab setuju merencanakan
keuangan masa depan, tetapi belum dijalankan dengan baik. Yang berarti
mahasiswa masih belum baik dalam merancang keuangan masa depannya. Hal
ini dikarenakan mahasiswa sebagai remaja dan seorang pelajar masih dibiayain
orang tua mereka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sehingga mahasiswa
belum dapat merancang keuangan masa depan mereka dengan baik dimana pola
hidup mahasiswa masih berubah-ubah.

Pada pertanyaan kelima, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
memilih setuju dan menggunakan transaksi layanan perbankan seperti ATM,
kartu kredit, debit yang artinya, mahasiswa banyak menggunakan layanan
perbankan yang terpercaya dan dapat mempermudah mahasiswa yang akan
melakukan transaksi seperti mengirim uang, membayar tagihan, ataupun sekedar
menyimpan uang semua dilakukan dengan ATM terutama untuk anak kos sangat
membantu untuk kiriman dari orang tua yang jauh.
4.1.3.2 Lifestyle Hedonis (X2)

Deskripsi atau penyajian data dari variabel gaya hidup mahasiswa yang

dirangkum dalam tabel frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Lifestyle Hedonis Mahasiswa/i
Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
No | F % F % F % F| % |F| % | F %
119 10,7 (33393 |30 357 |7 |83 |5 ]|60]|84 | 100
2 19 10,7 22262 |32 |381 |17|202| 4 | 48 | 84 | 100
3 |14 | 16,7 | 34| 405 |22 | 262 | 11131 3 | 3,6 | 84 | 100
4 | 8| 95 |22 262 |34 |405 |13 |155| 7 |83 |84 | 100
5 | 7183 (11131 | 7 | 83 |21 25038 |452| 84 | 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Dari tabel 4.5 diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tentang lifestyle hedonis (gaya hidup hedonis), mayoritas jawaban dari responden
setuju. Hal ini sesuai dengan fenomena yang dituliskan didalam latar belakang
yaitu para mahasiswa memiliki gaya hidup yang tinggi pada saat ini.
Mahasiswwa memiliki waktu, minat serta pendapat yang cenderung boros dalam
berperilaku konsumsi.

Pada pertanyaan pertama, dapat disimpulkan mayoritas responden
menjawab setuju ingin membeli sesuatu setelah melihat barang-barang dimedia
sosial, yang berarti mahasiswa menghabiskan waktu bermain gadget untuk
membuka media sosial online shop seperti shopee, lazada, tokopedia dll. Dizaman
yang serba online ini lebih memudahkan individu dalam melakukan sesuat
termasuk berbelanja. Hal ini sejalan bahwa mahasiswa UMSU sering berbelanja
online.

Pada pertanyaan kedua, dapat disimpulkan mayoritas responden memilih

kurang setuju bahwa teman mempengaruhinya dalam mengikuti trend, yang
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artinya mahasiswa lebih bijak dalam mengikuti trean fashion yang ada, tidak
semua trand yang sedang berkembang harus diikuti, tetapi hanya lebih efektif
dalam mengikuti trand yang sedang berkembang, hal ini berdampak baik pada
keuangan mahasiswa untuk tidak menghamburkan uang yang dimiliki kepada hal
yang kurang bermanfaat.

Pada pertanyaan ketiga, mahasiswa dominan menjawab setuju lebih
senang menghabiskan waktu dengan teman sepermainan seperti nongkrong di
cafe dan berjalan-jalan di mall. Yang berati mahasiswa selalu menghabiskan
waktu luangnya untuk nongrong bersama teman-temannya di cafe atau mall
bukan untuk belajar melainkan untuk mengikuti trend zaman sekarang seperti
berfoto ootd fashion mereka untuk di upload ke media sosial.

Pada pertanyaan keempat, mayoritas responden menjawab kurang setuju
merasa gengsi bila tidak memakai barang branded. Sebagian mahasiswa merasa
bahwa memakai barang branded terlihat lebih keren daripada temannya serta agar
dipandang lebih status sosialnya. Dan sebagian ada yang percaya diri jika
menggunakan barang yang biasa saja. Artinya jika menggunakan barang
bermerek itu menambah tingkat percaya diri seseorang baik itu diluar kampus
maupun di lingkungan kampus sekalipun.

Pada pertanyaan kelima, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
sangat tidak setuju untuk meminjam uang teman-temannya untuk membeli
barang yang diinginkan diartikan sebagian besar responden memilih tidak
meminjam uang teman-temannya untuk memenuhi keinginan mereka untuk tidak
berhutang dan mengolah keuangan dengan lebih bijak.

4.1.3.3 Sikap Keuangan Pribadi
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Deskripsi atau penyajian data dari variabel perilaku keuangan mahasiswa
yang dirangkum dalam tabe; frekuensi adalh sebagai berikut :

Tabel 4.6
Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Sikap Keuangan Pribadi
Mabhasiswa/i Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
No | F % F % F % F| % |F| % | F %
1 122)262 (33 (393 |21 250 |6 |71 |2 ]|24)|84| 100
2 120|238 (34405 |27 1321|224 |1]|12)|84)| 100
3 151|179 | 23| 274 |33 (393 |11|131| 2 |24 | 84 | 100
4 | 241|286 32381 (18214 |7 83| 3 |36 84 100
5 | 281333 (49 (583|448 |3 |36 |0 | 0 |84 100
S| 7|83 |11 |131| 7 | 83 |21|250 |38 452| 84 | 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Dari tabel 4.6 diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tentang sikap keuangan pribadi, mayoritas jawaban dari responden setuju. Hal ini
berarti angket yang disebar kepada responden bernilai baik karena para
mahasiswa memahami bagaimana cara sikap terhadap keuangan pribadi mereka.
Berikut dijelaskan tanggapan para responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
diatas.

Pada pertanyaan pertama, mayoritas responden menjawab setuju selalu
membeli barang saat ada diskon dan merasav khawatir saat tidak punya uang,
artinya mahasiswa membeli barang secara sepontan dan bukan karena
membutuhkannya, membeli barang dengan spontan karena keinginan sesaat
hanya akan menambah pengeluaran yang tak terduga sehingga tidak efektif, dan

bila dilakukan secara berkepanjangan akan mengakibatkan pemborosan dan uang
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tidak akan cukup pada batas waktu yang diinginkan. Apabila hal ini terjadi akan
membuat mahasiswa Kkhawatir karena tidak mempunyai uang dan akan
mempengaruhi sikap keuangan mereka.

Pada pertanyaan Kkedua, mayoritas responden menjawab setuju
menghabiskan anggaran dapat mencerminkan sifat seseorang, artinya apabila
mahasiswa menggunakan uangnya secara berlebihan membuat ia akan tampak
boros dan tidak dapat mengatur keuangan pribadi dengan baik, dan sebaliknya,
apabila mahasiswa mampu menahan keinginan mereka untuk membelanjakan
uang mereka maka akan mencerminkan sikap yang hemat.

Pada pertanyaan ketiga, mayoritas responen menjawab kurang setuju
untuk membeli barang berkualitas tinggi dan mengutamakan merek yang berarti
mahasiswa mengerti bahwa barang yang berkualitas tinggi dan bermerek tidak
akan mengubah tingkat percaya diri dan lebih mengutamakan fungsi dari barang
tersebut. Serta dalam artian mahasiswa tidak akan boros karena tidak harus
menggunakan barang yang berkualitas tinggi dan bermerek.

Pada pertanyaan keempat, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
memilih setuju bahwa penghasilan atau pendapatan saya setiap bulannya saya
dapatkan dari orang tua, orang tua masih membiayai keperluan anaknya seperti
keperluan kuliah sekalipun maka diharapkan sebagai seorang anak harus lebih
bijak dalam menggunakan uang yang diberi agar tidak meminta tambahan uang
ataupun kekurangan pada pertengahan bulan.

Pada pertanyaan kelima, mayoritas responden memilih setuju bahwa
orang tua saya memberikan saya kebebasan dalam mengatur keuangan sendiri,

artinya mahasiswa sudah diberikan tanggung jawab untuk mengatur keuangan
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pribadinya sendiri hal tersebut akan berdampak dikemudian hari, apabila mereka
sudah dapat mengatur uang pribadinya maka ia akan dijauhkan dari kata sifat
boros.

4.1.3.4 Perilaku Keuangan (YY)

Berikut dibawah ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan
jawaban kuesioner dan penelitian variabel Perilaku Keuangan (Y) yang
dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut :

Tabel 4.7

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Perilaku Keuangan Mahasiswa/i
Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
No | F % F % F % |F| % |[F|% | F | %
1 | 37440 |38 |452 | 9 | 10,7 |0| O (O | O | 84 | 100
2 | 21| 250 |46 | 548 |11 131|671 0| O | 8 | 100
3 | 31|369 |45 | 536 | 4 48 | 2|24 2|24 84| 100
4 116190 |46 | 548 |16 | 190 |6 | 71 |0 | O | 84 | 100
5 | 34405 |37 (440 |11 131 2|24 |0| 0 |84 100
6 [ 25| 298 43| 51,2 | 13| 155|336 |0 | 0 |84 100
7 129|345 | 47 | 56,0 | 5 60 1|12 |2 |24| 84| 100
8 |20 | 238 |42 | 500 |16 | 190 (6|71 |0 | O | 84 | 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Dari tabel 4.7 diatas terlihat bahwa persentase jawaban dari mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tentang perilaku keuangan, mayoritas jawaban dari responden setuju. Hal ini
berarti angket yang disebar kepada responden bernilai baik karena para
mahasiswa memahami bagaimana cara mengelola keuangan dengan benar.

Berikut dijelaskan tanggapan para responden terhadap pertanyaan-pertanyaan
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diatas.

Pada pertanyaan pertama, dapat disimpulkan mayoritas responden
memilih seetuju untuk selalu membayar tagihan tepat waktu (misal uang kost,
utang, uang catering, dll), yang berarti sebagian besar mahasiswa selalu
membayar uang kuliah, uang kos, uang ketring tepat waktu dan mahasiswa juga
memiliki perilaku keuangan yang baik, walau masih ada yang tidak membayar
tagihan tepat waktu.

Pada pertanyaan kedua, mayoritas responden menjawab setuju untuk
mencatat pengeluaran dan belanja (harian, bulanan dan lain-lain), yang artinya
mahasiswa memiliki literasi yang baik dan perencanaan pengelolaan keuangan
yang terarah dengan membuat perencanaan mereka dapat mengontrol keuangan
yang ada dan dapat menghindari pengeluaran yang tidak diperlukan.

Pada pertanyaan ketiga, mayoritas responden memilih setuju untuk
menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga dimasa mendatang, yang
artinya mahasiswa harus menyiapkan uang untuk keperluan tidak terduga seperti
sakit, kecelakaan, ataupun ada keperluan yang tidak bisa ditunda pembayarannya
sehingga jika kita menyiapkan uang terlebih dahulu maka tidak akan sulit untuk
mengumpulkan ataupun mencari uang disaat yang terdesak sekalipun.

Pada pertanyaan keempat, dapat disimpulkan mayoritas responden
memilih untuk menabung secara periodik atau teratur untuk kebutuhan masa
depan, yang artinya mahasiswa telah mempersiapkan masa depan dengan lebih
baik dengan cara menyiapkan tabungan dimasa depan, dimana tabungan tersebut
dapat digunakan untuk investasi atau bisa digunakan untuk keperluan usaha dan

lain sebagainya.
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Pada pertanyaan kelima, mayoritas responden menjawab setuju untuk
selalu membandingkan harga antar toko sebelum memutuskan melakukan
pembelian, artinya mayoritas responden memilih untuk selalu membandingkan
harga barang di toko atau swalayan atau supermarket setiap kali belanja
keperluan harian. Sementara ada beberapa responden yang tidak setuju untuk
selalu membandingkan harga barang di toko atau swalayan setiap kali belanja
keperluannya.

Pada pertanyaan keenam, mayortitas mahasiswa menjawab setuju tentang
uang meruapakan sumber kekuatan yang dapat mempengaruhi orang, artinya uang
dapat mempengaruhi seseorang dalam segala hal, dapat mempengaruhi sikap, sifat
dan perilaku terhadap uang, dimana apabila seseorang memiliki banyak uang,
mereka akan merasa mempunyai kekuatan sendiri terhadap uang dan akan
cenderung bersifat sombong dan boros.

Pada pertanyaan ketujuh, mayoritas responden memilih setuju untuk dapat
membedakan antara keinginan dan kebutuhan, artinya mahasiswa lebih bijak dan
lebih mengutamakan kebutuhan dibanding dengan keinginan, kebutuhan sehari-
hari lebih penting jika dibandingkan dengan keinginan yang hanya sifat
sementara.

Pada pertanyaan kedelapan, dapat disimpulkan mayoritas responden
memilih jawaban setuju bahwa uang merupakan simbol kesuksesan, artinya
mahasiswa menjadikan uang sebagai simbol kesuksesan, apabila seseorang sudah
mendapatkan uang yang banyak maka ia akan dianggap sukses oleh orang
sekitarnya, dan begitu pula sebaliknya apabila seseorng belum memiliki uang

yang banyak maka ia dianggap belum sukses.
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4.2 Hasil Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi
linier berganda, uji asumsi Klasik, uji hipotesis dan koefisien determinasi.
Adapun kriteria persyaratan uji asumsi klasik yang harus dipenuhi yaitu :
4.2.1 Uji Asumsi Klasik

Pemenuhan asumsi klasik dimaksudkan agar dalam pengerjaan model
regresi tidak menemukan masalah-masalah statistik. Selain itu, model regresi yang
dihasilkan dapat memnuhi standar ststistik sehingga parameter yang diperoleh
logis dan masuk akal. Pengujian asumsi klasik dilakukan n=bersama dengan
proses uji regresi sehingga langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian
asumsi klasik menggunakan langkah kerja yang sama dengan uji regresi.
Berdasarkan uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut :

4.2.1.1 Uji Normalitas
Tabel 4.8

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 84
Normal Parameters® Mean .0000000]
Std. Deviation 3.15670721

Most Extreme Absolute .099
Differences Positive o7ol
Negative -.099

Kolmogorov-Smirnov Z .908
Asymp. Sig. (2-tailed) .381

a. Test distribution is Normal.
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
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Tujuan dari pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah
dalam model regresi variabel dependen dan independennya memiliki distribusi
normal atau tidak normal, ketentuan pengujian, jika data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Berikut dibawah ini hasil uji normalitas untuk menguji
seluruh data variabel penelitian yang berskala minimal ordinal dengan
menggunakan ketentuan uji kolmogrov-smirnov dengan menggunakan program
SPSS.

Berdasarkan hasil tabel diperoleh besarnya nilai kolmogrof-smirnof
adalah 0,05 dan signifikan pada 0,38 yang berarti nilai signifikan lebih besar dari
0,05 maka residual berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar grafik histogram dan normal P-P plot Of Regressin Standarized Residual

dibawah ini :
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Gambar 4.1
Uji normalitas grafik histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku_Keuangan
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Gambar 4.2
Uji Normalitas P-P Plot Standardized

Gambar uji grafik histogram berbentuk seperti lonceng dan P-P Plot
Standardized cenderung mengikuti garis diagonal dalam mengidentifikasi bahwa
pengujian normalitas model regresi pada penellitian ini telah memenuhi asumsi
yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi ini
berdistribusi normal.
4.2.1.2 Multikolonieritas

Pengujian multikolonieritas variabel ini melalui uji independen antar
variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis colinearty statistic.
Multikoleniaritas mempunyai tujuan yaitu untuk melihat apakah variabel tidak

terjadi kolerasi tinggi, perlu dilakukan hipotesis yaitu bahwa Hy apabila VIF<10
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dan angka korelasi mendekati 1 dan ditolak Hy apabila nilai VIF>10 dan nilai
toleransi mendekati 0. Hasil uji interpedensi antar variabel dalam penelitian ini
dapat dilihat pada table sebagai berikut :

Table 4.9

Uji multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardize | Standardized Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 6.568| 3.442 1.908 .060
Literasi_Keuangan| 1.108 142 651 7.809( .000 972 1.029
Lifestyle_Hedonis | .128 102 A11( 12591 212 .866 1.155
Sikap_Keuangan_| = /ol 155 057 634] 528|843 1.187
Pribadi

a. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Data table 4.9 uji multikolonieritas diatas dapat dipahami bahwa kedua
variabel independen yakni Literasi Keuangan (X1), Lifestyle Hedonis (X2) dan
Sikap Keuangan Pribadi (X3). Nilai tersebut dapat diartikan dalam batas
toleransi yang lebih ditentukan dimana semua variabel mendekati angka 1 dan
nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas dalam variabel independen penelitian ini.
4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah variabel mempunyai varian yang sama atau tidak. Heterokedastisitas
mempunyai satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda. Salah satu metode
yang digunakan untuk menguji atau tidaknya heterokedastisitas akan
mengakibatkan penaksiran koefisien regresi menjadi tidak efisien, hal ini

penaksiran akan menjadi kurang dari semestinya. Dasar analisis penelitian data
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heterokedastisitas dalam penelitian ini adalah sebagai vberikut :

1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) amaka telah terjadi
heterokedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku_Keuangan
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Gambar 4.3
Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar 4.3 scatterplot dapat dilihat bahwa variabel dalam
penelitian ini berdasarkan data uji heterokedastisitas dapat diartikan bahwa tidak
adanya terjadi heterokedastisitas dalam variabel penelitian yang digunakan.
Sebab tidak ada pola yang jelas serta titik-titk menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat dikatakan uji heterokedastisitas pada
variabel penelitian ini terpenuhi. Data variabel yang digunakan dalam penelitian

ini dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
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4.2.1.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda. Regresi adalah salah satu metode yang menentukan sebab dan akibat
antara satu variabel dengan variabel-variabel lain. Hasil pengolahan
menggunakan SPSS pada multiple regression analysis tentang literasi keuangan
(X1), lifestyle hedonis (X2) dan sikap keuangan pribadi (X3) terhadap perilaku
keuangan (Y) pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 4.10

Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.568 3.442 1.908 .060
Literasi_Keuangan 1.108 142 651 7.809 .000
Lifestyle Hedonis 128 102 111 1.259 212
Sikap_Keuangan_Priba
i 077 122 .057 .634 528

a. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Berdasarkan tabel 4.10 coefficients diatas pada kolom unstandardized
coefficients dapat dilihat persamaan regresi linear berganda adalah sebagai
berikut:

Y = o+ BLXL + B2X2 + P3X3 + e
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Maka diperoleh nilai Y = 6,568 + 1,108 X; + 0,128 X,+0,077 X3
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa :

1. Kostanta sebesar 6.568 meyatakan bahwa Literasi Keuangan, Lifestyle
Hedonis dan Sikap Keuangan Pribadi dianggap konstan atau tidak mengalami
perubahan (sama dengan nol) maka perilaku keuangan sebesar 6.568.

2. Koefisien regresi (b;) Literasi Keuangan sebesar 1.108 dengan arah positif
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 variabel literasi keuangan akan
menyebabkan peningkatan perilaku keuangan sebesar 1.108 dengan
anggapan variabel independen lainnya sianggap konstan.

3. Koefisien (by) Lifestyle Hedonis sebesar 0,128 dengan arah positif
menyatakan bahwa setiap kenaikan variabel lifestyle hedonis akan
menyebabkan peningkatan keputusan perilaku keuangan sebesar 0,128
dengan anggapan variabel independen lainnya dianggap konstan.

4. Koefisien (b3) Sikap Keuangan Pribadi sebesar 0,077 dengan arah positif
menyatakn bahwa setiap kenaikan variabel sikap keuangan pribadi akan
menyebabkan peningkatan perilaku keuangan sebesar 0,077 dengan

anggapan variabel independen lainnya dianggap konstan.

4.2.1.5 Uji Hipotesis
1. Uji t (Uji Parsial)
Dalam uji kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :
1) Bila Sig > 0,05, maka HO = diterima, sehingga tidak ada pengaruh
signifikan antara variabel bebas dan terikat.
2) Bila Sig < 0,05, maka HO = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan

anatara variabel bebas dan terikat.
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Tabel 4.11
Uji t
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.568 3.442 1.908 .060
Literasi_Keuangan 1.108 142 .651 7.809 .000
Lifestyle Hedonis 128 102 111 1.259 212
Sikap_Keuangan_Pribadi 077 122 .057 .634 528

a. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Hasil uji statistic t tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Uji statistik t yang dilakukan untuk menguji apakah literasi keuangan
berpengaruh atau tidak secara individual terhadap perilaku keuangan. Untuk
kriteria uji dilakukan pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n = 84-2 adalah
1,98932.
Kriteria pengambilan keputusan :
a. Ho diterima jika -1,98932 < thitung < 1,98932 pada a = 5%
b. Ho ditolak jika thitung > 1,98932 atau —thitung < - 1,98932

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Terima Ho

Tolak Ho Tolak Ho

-1,98932 0 1,98932 7,809

Gambar 4.4 Kriteria Pengambilan Hipotesis 1
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Nilai thiwng untuk variabel literasi keuangan adalah 7,809 dan tapel
dengan o = 5% adalah sebesar 1,98932. Dengan demikian thiwung > ttabel (7,809 >
1,98932) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil daro 0,05) maka dapat
diambil kesimpulan Hy ditolak dan H, diterima yang artinya secara parsial literasi
ekuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan.

2. Pengaruh Lifestyle Hedonis Terhadap Perilaku Keuangan

Uji statistik t yang dilakukan untuk menguji apakah lifestyle hedonis
berpengaruh atau tidak secara individual terhadap perilaku keuangan. Untuk
kriteria uji dilakukan pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n = 84-2 adalah
1,98932.

Kriteria Pengambilan Keputusan :
a. Ho diterima jika -1,98932 < thitung < 1,98932 pada a = 5%
b. Ho ditolak jika thitung > 1,98932 atau —thitung < - 1,98932

Kriteria pengujian hipotesis :

Terima Ho

Tolak Ho Tolak Ho

-1,98932 0 1,259 1,98932
Gambar 4.5 Kriteria Pengambilan Hipotesis 2
Nilai thitung untuk variabel lifestyle hedonis adalah 1,259 dan tipe
dengan o = 5% adalah sebsear 1,98932. Dengan demikian nilai thiung > tranel (-
1,98932 < 1,259 < 1,98932) dan nilai signifikansi sebesar 0,212 (lebih besar dari

0,05) maka dapat diambil keputusan Hg diterima dan H, ditolak yang artinya
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secara parsial lifestyle hedonis tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan.
3. Pengaruh Sikap Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan

Uji statistik t yang dilakukan untuk menguji apakah lifestyle hedonis

berpengaruh atau tidak secara individual terhadap perilaku keuangan. Untuk

kriteria uji dilakukan pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n = 84-2 adalah
1,98932.

Kriteria pengambilan keputusan :

a. Ho diterima jika -1,98932 < thitung < 1,98932 pada o = 5%

b. Ho ditolak jika thitung > 1,98932 atau —thitung < - 1,98932

kriteria pengujian hipotesis :

Terima Ho

Tolak Ho Tolak Ho

1,08932 0 0634 1,98932
Gambar 4.5 Kriteria Pengambilan Hipotesis 3

Nilai thitung untuk variabel sikap keuangan pribadi adalah 0,634 dan tape
dengan o = 5% adalah sebsear 1,98932. Dengan demikian nilai thiung > C (-
1,98932 < 0,634 < 1,98932) dan nilai signifikansi sebesar 0,528 (lebih besar dari
0,05) maka dapat diambil keputusan Hy diterima dan H, ditolak yang artinya
secara parsial sikap keuangan pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan.

2. Uji F (Uji Simultan)
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Uji F dilakukan untuk menguji apakah literasi keuangan, lifestyle
hedonis dan sikap keuangan pribadi secara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan atau tidak terhadap perilaku keuangan. Adapun data hasil pengujian

yang diperoleh dari SPSS dapat dilihat berdasarkan tabel berikut :

Table 4.12
Uji F
ANOVA"P
Sum of
Model Squares df  [Mean Square F Sig.
1 Regression 706.160 3 235.387| 22.768 .000°

Residual 827.078 80 10.338
Total 1533.238 83

a. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan_Pribadi,
Literasi_Keuangan, Lifestyle Hedonis

b. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Uji F diatas bertujuan untuk menguji hipotesis statistik, maka dilakukan
uji F pada tingkat o= 0,05. Nilai Fniwng untuk n=84 adalah sebagai berikut :
Pada derajat bebas 1 (df;) = k=3
Fiaber = N — k — 1 = 84-3-1 = 80 adalah 2,72
Fhitung = 22,768
Dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel independen
Nilai f tabel pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 2,72
Kriteria Pengambilan Keputusan :
Ho diterima jika F hitung < 2,72 pada o = 5%
Ho ditolak jika F hitung > 2,72 pada a = 5%

Kriteria Pengujian Hipotesis :
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Ho Ditolak

Ho Diterima

2.72 22,768
Gambar 4.7 Kriteria Pengujian Hipotesis 4

Dengan demikian hasil uji F dapat diambil kesimpulan di,ana besaranya
Fhitung = 22,768 > Frper = 2,72 dengan tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari
0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka Ha diterima dan HO ditolak yang artinya
secara bersama-sama litersi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan
pribadi berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa.
4.2.1.6 Uji Koefisien Determinasi

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahuin besaran nilai
coefficient yang menunjukkan besrarnya variasi variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabel independenna. Dengan kata lain koefisien determinasi ini
digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian ini dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai
koesfisien determinasi ditentukan dengan nilai R square sebagaimana dapat
dilihat pada table dibawah ini.

Table 4.13

Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6797 461 440 3.215

a. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan_Pribadi,
Literasi_Keuangan, Lifestyle Hedonis
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Table 4.13
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 679° 461 440 3.215
a. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan_Pribadi,

Literasi_Keuangan, Lifestyle Hedonis

b. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan hasil uji table diatas, regresi koefisien determinasi model
summary pada table diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinsi (R
Square) yang diperoleh sebesar 0,461 hal ini menunjukkan bahwa 46,1% variabel
yang mempengaruhi literasi keuangan (X1), gaya hidup (X2) dan sikap keuangan
pribadi (X3) terhadap perilaku keuangan (Y). Sedangkan sisanya 63,9%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan
pada mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Hal ini menunjukkan semakin mahasiswa mengerti tentang literasi keuangan
semakin sadar pula ia dalam melakukan perilaku konsumtif dalam kehidupan
sehari-hari. Dan dapat dilihat dari jawaban responden, mahasiswa paham tentang
keuangan secara umum. Berdasarkan tabel 4.4 jawaban responden tentang
literasi keuangan dapat disimpulkan bahwa mayoritas menyatakan setuju
sebanyak 44 responden 52,4% pada pertanyaan Kketiga tentang selalu
mendahulukan kebutuhan dibandingkan dengan keinginan. Disamping itu juga

mahasiwa banyak mahasiswa yang sudah mulai melakukan rancangan keuangan
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masa depan. Untuk mempermudahnya melakukan transaksi dimanapun dan
kapanpun banyak mahasiswa yang menggunakan layanan perbankan seperti
ATM, kartu kredit, debit dll.

Berdasarkan hasil uji T yang dilakukan secara parsial literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan diperoleh nilai thiwng 7,809 > tuaper 1,9894, dan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 dapat disimpulkan Hg ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh antara variabel literasi keuangan (X1) terhadap perilaku
keuangan ().

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nirmala et al., 2022) yang telah
dilakukan oleh penelitian menyatakan bahwa orang yang memiliki literasi
keuangan yang tinggi kecenderungan memiliki pengaruh mengenai perilaku
keuangan seseorang.

Selanjutnya penelitian (Arofah & Kurniawati, 2021) yang menyatakn
bahwa Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial literasi
keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4.3.2 Pengaruh Lifestyle Hedonis Terhadap Perilaku Keuangan

Gaya hidup tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Hal ini menyatakan bahwasannya lifestyle hedonis tidak
berperilaku konsumtif namun mahasiswa tetap bisa melakukan perencanaan
keuangan masa depan walaupun jumlah tidak maksimal sehingga dapat diketahui

bahhwa lifestyle hedonis tidak mempengaruhi perilaku keuangan. Hal ini
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ditunjukkan oleh koefisien regresi yang bernilai positif sebesar 1,259 sedangkan
traner SEbESAr 1,98932 dan nilai signifikansi 0,212>0,05 dapat disimpulkan bahwa
Ho diterima.

Lifestyle hedonis tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan artinya
dalam hal indikator-indikator yang terdapat pada lifestyle hedonis, mahasiswa
merasa ingin membeli sesuatu setelah melihat barang-barang dimedia sosial,
terpengaruh dalam mengikuti trend oleh teman-temannya, merasa gengsi apabila
tidak memakai barang branded dan kalau sampai harus meminjam uang teman
untuk membeli barang-barang yang diinginkan ridak memberikan kontribusi
yang besar dalam perannya untuk mempengaruhi lifestyle hedonis.

Sesuai dengan hasil penelitian (Utami & Marpaung, 2022) vyang
menyatakan gaya hidup tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel gaya
hidup terhadap pengelolaan keuangan. Dan hasil penelitian (Dewi & Darma,
2021) yang menemukan hasil bahwa gaya hidup tidak berpengrauh signifikan
terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

4.3.3 Pengaruh Sikap Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan

Sikap keuangan pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku
keuangan pada mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, .Hal ini menyatakan bahwasannya sikap keuangan pribadi,
semakin rendah pengetahuan tentang sikap keuangan pribadi maka semakin
rendah perilaku keuangan, semakin boros sikap terhadap uang, perilaku keuangan
juga akan memburuk. Ini juga disebabkan karena setiap responden memiliki sudut
pandang yang berbeda-beda terhadap keuangan termasuk dalam menyikapi

keadaan keuangan yang ada. Hal ini dapat dilihat dari signifikasi t pengaruh
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variabel sikap keuangan pribadi terhadap perilaku keuangan sebesar 0,634 >
1,98932 (Sig 0,528) lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sikap
keuangan pribadi tidak berpengarauh signifikan terhadap perilaku keuangan.

Berdasarkan tabel pada pertanyaan kedua bagaimana saya menghabiskan
anggaran mencerminkan sifat saya mayoritas menjawab setuju 34 orang (40,5%).
Artinya mahasiswa mengakui apabila mereka boros perilaku keuangannya juga
buruk. Sejalan dengan hal tersebut pada pertanyaan keempat mayoritas responden
menjawab setuju sebanyak 32 orang (38,1%) penghasilan atau pendapatan
mereka setiap bulan masih didiapatkan dari orang tua. Ini sesuai dengan apabila
mereka tidak tahu bagaimana cara mengelola keuangannya dengan baik maka
mereka akan kekurang sampai saat nanti menerima kiriman dari orang tua lagi.
Hasil yang tidak berpengaruh signifikan antara pengaruh sikap keuangan pribadi
terhadap perilaku keuangan (Gahagho et al., 2021).

Diketahui bahwa financial attitude tidak mempengaruhi financial
management behavior, yang artinya tidak sesuai dengan hipotesis penelitian dan
juga theory of planned behavior (Rizkiawati & Asandimitra, 2018).

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial sikap
keuangan pribadi tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan Mahasiswa
Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis Dan Sikap Keuangan
Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan priadi secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Prodi

Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, hal ini dapat diterima
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atau dibuktikan dengan jawaban reponden membayar tagihan tepat waktu seperti
uang kost, ketring dan lainnya tepat waktu, selanjutnya membuat cacatan
pengeluaran dan belanja harian, mingguan atau bulanan. Kemudian menyediakan
dana untuk pengeluaran tidak terduga dan menabung secara priodik. Kemudian
membandingkan harga antar toko sebelum memutuskan pembelian agar
menghemat pengeluaran.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa nilai uji F sebesar 22,768
dengan niali signifikan 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
sangat penting mengingat pada dasarnya dalam berperilaku keuangan seseorang
mestinya menjaga sikap keuangan mereka agar terhidar dari risiko pemborosan
dan sikap keuangan yang buruk. Dengan memiliki literasi keuangan, dan sikap
keuangan yang baik diharapkan mahasiswa akan lebih paham dan teliti terhadap
segala jenis informasi maupun hal yang berhubungan dengan keuangan karena
akan banyak resiko apabila salah mengambil jalan dan keputusan keuangan.

Hasil penelitian (Hilgert, et al 2003) menyatakan bahwa orang yang
memiliki literasi keuangan yang tinggi kecenderungan memiliki pengaruh
mengenai perilaku keuangan seseorang.

Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
(Kirgiz, 2014) bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan. Hasil penelitian (Rohmanto, 2021) menyatakan bahwa pengaruh
literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan pribadi berpengaruh
secara signifikan terhadap perilaku keuangan.

Secara simultan bahwa variabel literasi keuangan, lifestyle hedonis dan

sikap keuangan pribadi memiliki pengaruh dalam perilaku keuangan. Hal ini
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menjelaskan bahwa pengetahuan seseorang tentang mengelola keuangan
pribadinya menjadi faktor utama dalam menentukan perilaku keuangan.
Pentingnnya hal ini merupakan tugas yang besar bagi lembaga pendidikan
kepada mahasiswa. Mahasiswa harus memiliki pengetahuan keuangan sejak dini
agar mereka bisa menjadi mahasiswa yang cerdas, bisa mengatur keuangan
dengan baik dan bisa memiliki kehidupan yang sejahtera, tidak mengalami

kesulitan keungan serta dimana depan (D. A. Sari, 2015).



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka peneliti dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
literasi keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan pribadi terhadap perilaku
keuangan mahasiswa manajemen fakultas manajemen universitas muhammadiyah
sumatera utara. Kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Secara parsial Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku keuangan pada Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan semakin baik/tinggi
tingkat literasi keuangan maka akan semakin tinggi perkembangan perilaku
keuangan mahasiswa.

2. Secara parsial Lifestyle Hedonis tidak berpengaruh terhadap Perilaku
Keuangan Pada Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-indikator yang
terdapat pada perilaku keuangan, pencatatan keuangan, penganggaran
keuangan dan penyimpanan keuangan tidak memberikan kontribusi yang
besar dalam perannya untuk mempengaruhi perilaku keuangan.

3. Secara parsial Sikap Keuangan Pribadi tidak berpengaruh terhadap perilaku
keuangan pada Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan sikap keuangan pribadi tidak menjadi

tolak ukur perilaku keuangan.
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4. Secara simultan Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis Dan Sikap Keuangan
Pribadi berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan perilaku
keuangan pada Mahasiswa Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti
adalah :

1. Pada penelitian ini, Literasi Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
belum baik. Sehingga diharapkan mahasiswa lebih meningkatkan dan
menahan diri dalam berkonsumsi agar tidak terjadi masalah dimasa depan.

2. Gaya Hidup Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dinilai belum baik. Mahasiswa
hendaknya lebih mengarahkan gaya hidup mereka kearah yanglebih positif
seperti belajar bersama teman-teman dan tidak harus selalu pergi ke pusat
perbelanjaan, jalan-jalan atau bahkan nongkrong untuk sekedar bertemu dan
berkumpul dengan teman-teman sehingga waktu, kegiatan, serta pendapat
mereka bermanfaat serta cenderung untuk tidak berperilaku konsumtif.

3. Untuk mengurangi perilaku konsumtif pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Mahasiswa disarankan untuk selalu belajar dan peka terhadap sikap
keuangan pribadinya agar memiliki financial literacy yang cukup tinggi
sehingga dapat terhindar dari masalah keuangan serta mengurangigaya

hidup yang berlebihan untuk tidak berperilaku boros.
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4. Mahasiswa harus lebih aktif dalam meningkatkan pengetahuan mengenai
keuangan dan mengikuti perkembangan ekonomi nasional, sehingga dapat
menambah wawasan dan informasi yang berguna diri sendiri dalam
berperilaku keuangan sehari-hari yang dapat berpengaruh pada
kesejahteraanfinansial. Bagi peneliti disarankan untuk melakukan penelitian
dengan responden lebih luas agar dengan berjalannya waktu dapat diketahui
seberrapa besar tingkat literasi keuangan masyarakat.
5.3 Keterbatasan Penelitain

Berdasarakan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian
ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat diperhatikan bagi peneliti
yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian
ini sendiri tentunya memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam
penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain :

1. Peneliti ini hanya mencari pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis
dan Sikap Keuangan Pribadi terhadap Perilaku Keuangan.

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu
terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan
sesungguhnya.

3. Keterbatasan waktu dan pengetahuan dari penulis sehingga populasi dan
sampel yang diteliti pada penelitian ini hanya 84 responden pada mahasiswa
prodi manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Akibat pandemi, peneliti ini terhambat untuk berhadapan langsung pada

mahasiswa prodi manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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A. Petunjuk Pengisian

1. Berikanlah jawaban singkat pada bagian pernyataan identitas responden
yang membutuhkan jawaban dari saudara/i.

2. Berikanlah tanda checklist (V) pada kolom yang sudara/i anggap Sesuai
dengan jawaban saudara/i.

B. Identitas Responden

1. Usia
2. Jenis kelamin
3. Konsentrasi manajemen :

Deskripsi Jawaban

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Perilaku Keuangan (Y)

No Pernyataan SS|S |KS|TS|STS

1 [Saya membayar tagihan tepat waktu
(misal uang kost, utang, uang
catering, dll)

2 |Mencatat pengeluaran dan belanja
(harian, bulanan dan lain-lain)

3 |Menyediakan dana untuk
pengeluaran tidak terduga




Menabung secara periodik

Membandingkan harga antar toko
sebelum  memutuskan  melakukan
pembelian

Bagi saya uang meruapakan sumber
kekuatan yang dapat mempengaruhi
orang lain

Saya dapat membedakan antara
keinginan dan kebutuhan

Bagi saya uang merupakan simbol
kesuksesan

Literasi Keuangan (X1)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Saya paham tentang keuangan secara
umum

Saya belum mengetahui tentang
perencanaan keuangan pribadi
dengan baik

Saya selalu mendahulukan kebutuhan
dibandingkan dengan keinginan

Saya selalu merancang keuangan
masa depan

Saya bertransaksi  menggunakan
layanan perbankan seperti (ATM,
kartu kredit,debit dll)




Lifestyle Hedonis (X2)

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Saya merasa ingin membeli sesuatu
setelah  melihat  barang-barang
dimedia sosial

Teman mempengaruhi saya dalam
mengikuti trend

Saya lebih senang menghabiskan
waktu dengan teman sepermainan
saya

Saya merasa gengsi bila tidak
memakai barang branded

Terkadang saya meminjam uang
teman saya untuk membeli barang —
barang yang saya inginkan

Sikap Keuangan Pribadi (X3)

No

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

Saya selalu membeli barang saat adal
diskon dan merasa khawatir saati
tidak punya uang

Bagaimana saya  menghabiskan
anggaran mencerminkan sifat saya

Saya membeli barang berkualitas
tinggi dan mengutamakan merek

4 | Penghasilan atau pendapatan saya
setiap bulannya saya dapatkan dari
orang tua saya

5 | Orang tua saya memberikan saya

kebebasan dalam
keuangan sendiri

mengatur
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X1.5 Pearson Correlation 369" .300" 376" 113 1 690"
Sig. (2-tailed) .001 .006 .000 .305 .000
N 84 84 84 84 84 84
Literasi_Keuangan  Pearson Correlation 724" 738" 754" 550" 690" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
709 5
Lifestyle Hedonis (X2)
Correlations
Lifestyle_Hedoni
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 s
X2.1 Pearson Correlation 1 515" 266 4747 370" 7517
Sig. (2-tailed) .000 014 .000 .001 .000|
N 84 84 84 84 84 84
X2.2 Pearson Correlation 515" 1 316" 275 294" 685"
Sig. (2-tailed) .000 .003 011 .007 .000|
N 84 84 84 84 84 84
X2.3 Pearson Correlation 266" 316" 1 166 230 565"
Sig. (2-tailed) 014 .003 132 .035 .000|
N 84 84 84 84 84 84
X2.4 Pearson Correlation 4747 275 .166 1 417" 683"
Sig. (2-tailed) .000 011 132 .000 .000|
N 84 84 84 84 84 84
X2.5 Pearson Correlation 370" 294" 230" 417" 1 7227
Sig. (2-tailed) .001 .007 .035 .000 .000|




N 84 84 84 84 84 84
Lifestyle_Hedonis  Pearson Correlation 751" 685" 565" 683" 722 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
707
Sikap Keuangan Pribadi (X3)
Correlations
Sikap_Keuangan
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 _Pribadi
X3.1 Pearson o - - o
) 1 .468 ATT .293 134 724
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .007 226 .000|
N 84 84 84 84 84 84
X3.2 Pearson - - -
) .468 1 461 .200 .100 .658
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .069 .363 .000|
N 84 84 84 84 84 84
X3.3 Pearson - . " . "
) ATT7 461 1 434 272 .804
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .012 .000}
N 84 84 84 84 84 84
X3.4 Pearson - " . ™
.293 .200 434 1 272 .683
Correlation
Sig. (2-tailed) .007 .069 .000 .012 .000}
N 84 84 84 84 84 84




X3.5 Pearson . . o
Correlation 134 .100 272 272 1 469
Sig. (2-tailed) 226 363 012 012 .000
N 84 84 84 84 84 84
Sikap_Keuangan_Pri Pearson " - . - "
b Correlation 724 658 .804 683 469 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
5
Perilaku Keuangan (Y)
Correlations
Perilaku_K
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y5 Y.6 Y.7 Y.8 euangan
Y.1 Pearson Correlation 1 2807  .464" 224" 3477 .188 651" 186 593"
Sig. (2-tailed) .010 .000 .040 .001 .087 .000 .090 .000|
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84
Y.2 Pearson Correlation 280" 1 501" 575" 353" 212 319" 327" 664"
Sig. (2-tailed) .010 .000 .000 .001 .053 .003 .002 .000|
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84
Y.3 Pearson Correlation 464" 501" 1 455" 588" 4647 666" 387" 835"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84
Y.4 Pearson Correlation 224" 5757 4557 1 364" 286" 229 385" 656
Sig. (2-tailed) .040 .000 .000 .001 .008 .036 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84
Y.5 Pearson Correlation 347" 3537| 588" 364" 1 4407 4217 4627 7307




Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .001 .000 .000 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84
Y.6 Pearson Correlation .188 212 464" 286" 440" 1 2517 472" 611"
Sig. (2-tailed) .087 .053 .000 .008 .000 021 .000 .000
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84
Y.7 Pearson Correlation 651" 3197| 666" 229 4217 251" 1 259" 691"
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .036 .000 021 017 .000
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84
Y.8 Pearson Correlation .186 3277|3877 385" 462" 472" 259 1 651"
Sig. (2-tailed) .090 .002 .000 .000 .000 .000 017 .000
N 84 84 84 84 84 84 84 84 84
Per  Pearson Correlation 5937 .6647| .835°| 656 | .7307| 6117 6917  .651" 1
ilak Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
- N
Ke
uan 84 84 84 84 84 84 84 84 84
gan
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
834
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Literasi_Keuangan 84 13 25 20.54 2.524
Lifestyle_Hedonis 84 10 25 15.39 3.735
Sikap_Keuangan_Pribadi 84 13 25 19.10 3.149
Perilaku_Keuangan 84 19 40 32.76 4.298
Valid N (listwise) 84




Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 679% 461 .440 3.215

a. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan_Pribadi,

Literasi_Keuangan, Lifestyle_Hedonis

b. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.568 3.442 1.908 .060
Literasi_Keuangan 1.108 .142 .651 7.809 .000
Lifestyle_Hedonis .128 .102 11 1.259 212
Sikap_Keuangan_Pribadi .077 122 .057 .634 .528

a. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 6792 461 440 3.215
a. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan_Pribadi,
Literasi_Keuangan, Lifestyle_Hedonis
b. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 706.160 3 235.387 22.768 .000%
Residual 827.078 80 10.338
Total 1533.238 83

a. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan_Pribadi, Literasi_Keuangan,

Lifestyle_Hedonis

b. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan




Residuals Statistics?®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 24.35 39.39 32.76 2.917 84
Residual -9.976 6.987 .000 3.157 84
Std. Predicted Value -2.883 2.273 .000 1.000 84
Std. Residual -3.103 2.173 .000 982 84
a. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 84
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.15670721
Most Extreme Absolute .099
Differences Positive .070
Negative -.099
Kolmogorov-Smirnov Z .908
Asymp. Sig. (2-tailed) .381
a. Test distribution is Normal.
Coefficients®
Unstandardize | Standardized Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1  (Constant) 6.568| 3.442 1.908| .060
Literasi_Keuangan| 1.108 142 .651( 7.809 .000 972 1.029
Lifestyle Hedonis| .128 102 A111 1.259( 212 .866 1.155
ﬁ'r‘i‘sg’&'(e“anga”— 077|122 057 634 528 843 1.187

a. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan




Histogram

Dependent Variable: Perilaku_Keuangan
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Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency| Percent| Percent Percent
Valid LAKI-LAKI 31 36.9 36.9 36.9
PEREMPUAN 53 63.1 63.1 100.0
Total 84 100.0 100.0
Berdasarkan Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 20-21 21 25.0 25.0 25.0
22-23 62 73.8 73.8 98.8
24-25 1 1.2 1.2 100.0
Total 84 100.0 100.0
Program Studi
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Keuangan 51 60.7 60.7 60.7
Pemasaran 22 26.2 26.2 86.9
Sumber Daya Manusia 11 13.1 13.1 100.0
Total 84 100.0 100.0

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Literasi Keuangan Mahasiswa/i
Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah

No | F % F % F % F| % |F| % | F %
1 |15|179 |53 631 |10 | 119 | 4 |48 | 2 | 24 | 84 | 100
2 125|298 |50 (559|170 0 |0 0 |84 100
3 |34 |405 |44 | 524 | 6 71 | 0 0 0 0 |84 | 100
4 119|226 |55 | 655 | 8 95 | 2124 |0 0 |84 | 100
5 124|286 |50|596 | 3| 36 |3 |36 |4 48|84 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)



Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Lifestyle Hedonis Mahasiswa/i
Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
No | F % F % F % F| % | F| % | F %
119|107 133|393 |30 (357|783 5 60| 84| 100
2 19 1107 22| 262 |32 |381 |17|202| 4 | 48 | 84 | 100
3 114 |16,7 | 34| 405 |22 | 262 |11 131 3 | 3,6 | 84 | 100
4 1 8| 95 22| 262 |34 | 405 |13 |155| 7 | 83 | 84 | 100
S| 7|83 |11]131| 7 | 83 |21|250|38 452| 84 | 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Sikap Keuangan Pribadi
Mabhasiswa/i Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alternatif Jawaban
SS S KS TS STS Jumlah
No | F % F % F % |F| % |F| % | F | %
1 122|262 (33393 |21 |250 |6 |71| 22484 100
2 |20 | 238 |34 |405 |27 13212 |24 |1 |12 84 100
3 |15|179 |23 | 274 | 33393 |11 |131| 2 | 24 | 84 | 100
4 | 24286 32381 |18 | 214 |7 |83 | 3 |36]|84 ] 100
5 |28 | 333 |49 | 583 | 4 48 | 3136 |0 0 |84 | 100
5 7 83 |11 | 131 | 7 8,3 | 2125038 |452| 84 | 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)

Deskripsi Tanggapan Responden Mengenai Perilaku Keuangan
Mahasiswa/i Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Alternatif Jawaban

SS S KS TS STS Jumlah
No | F % F % F % |F| % |[F| % | F %
1 | 37440 |38 452 | 9 | 10,7 |0| O (O | O | 84 | 100
2 |21 |250 |46 | 548 |11 131|671 (0| 0 |84 | 100
3 131369 |45 |536 | 4 48 |2 |24 2|24 84| 100




4 |16 | 190 |46 | 548 |16 | 190 |6 |71 |0 | 0 | 84 | 100
5 |34 |405 |37 |440 |11 | 131|224 |0| 0 |84 | 100
6 | 25| 298 |43 |512 |13 | 155|336 |0| O |84 | 100
7 129|345 | 47 | 56,0 | 5 6,0 |1]12 |2 |24] 84| 100
8 |20 | 238 |42 | 500 |16 | 190 |6 |71 |0| O | 84 | 100
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022)
Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients | ~Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.568 3.442 1.908 .060
Literasi_Keuangan 1.108 .142 .651 7.809 .000
Lifestyle_Hedonis 128 102 111 1.259 212
Sikap_Keuangan_Pribadi .077 122 .057 .634 528

a. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 84
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 3.15670721

Most Extreme Differences  Absolute .099
Positive .070

Negative -.099

Kolmogorov-Smirnov Z .908
Asymp. Sig. (2-tailed) .381

a. Test distribution is Normal.
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Pusat Administr . Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567‘731. (061) 6625474 - 6631003

| |"m"“1 @p.lmb.umsu.ac.ld ™ feb@umsu.ac,id Flumsumedan ) d B d @umsumedan
m:,;;m 1864 /113-AU/UMSU-05/ F / 2022 Medan, 01 Dzulhijiah 1443 H

Ll ¢ ZINRISET PENDAHULUAN 0lmi20i2

Kepﬂda Yth.

Ba ak / Tbu Pimpinan
Wwakil Rektor I UMSU
Jln.Muchlnr Basri No.3 Medan

pi tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan |10"mff‘l-( SChUbU"gfm‘mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kescdiaan Bapa / Tbu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan

riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Tbu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang merupakan
salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1)

ahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Adapun m.

terscbut adalah:

Nama : Dini Kinanti

Npm : 1805160225

Jurusan : Manajemen

Semester : VIII (Delapan)

Judul : Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis dan Sikap Keuangan Pribadi
Manajemen Fakultas Ekonomi Dan

Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan terima

kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

H. JANURL SE.,MM.,M.Si.

NIDN:0109086502

Tembusan :
1.Pertinggal
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UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keput "
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;’EI:JE’EAPAN DOSEN PEMBIMBING
SAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 1864 /TGS/I13-AU / UMSU-05/ F / 2022

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

kan 'Fakultas I;:)konon?i Dan Bi_S!)iS Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permo onan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

program Studi : Manajemen .

pada Tanggal : 30 Juni 2022

D

Dengan ini menctapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :
: Dini Kinanti

Nama
NPM : 1805160225
Semester : VIII (Delapan)
Program Studi : Manajemen

Judul Proposal / Skripsi  : Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis dan Sikap Keuangan
Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Manajemen
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara
Dosen Pembimbing : Sri Fitri Wahyuni, SE.,MM.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi dan

Bisnis UMSU.
2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan sctelah dikeluarkanya Surat Penctapan Dosen
Pembimbing Skripsi
» BATAL ™ bila tidak sclesai schelum Masa Daluarsa

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan
tanggal : 30 Juni 2023
4, Revisi Judul...........

Wassalamu ‘alaitum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
pada Tanggal  : 01 Dzulhijjah 1443 I
30 Juni 2022 M

ckan

Tembusan :
l. Pertingga]
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

AS EKONOMI pan

~a a1

NamaMahasiswa : Dinj Kinanti
NPM _ : 1805160225
Program Stg i : Manajemen
Konsentrasi - Manajemen Keuangan
Dosen Pembimbing : Srj Fitri Wahyuni, SE., M.Mm
Judul Proposal : Pengaruh Literas; Keuangan, Lifestyle Hedonis dan Sikap
Keuangan  Pribagi Terhadap  Perilaku  Keuangan
Mahasiswa Mangjemen Fakultas Ekonomi Dan - Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Paral
Ttem Hasil Evaluasi Tanggal | Dosen
Bab I Pecbaiki Latar RPelakanm), \dentifikasi, cumugan (1Y
masalah, wjoan penelitian dan mangaat 0%-2022
Bab 2 Perbanyae teor(, perbaiki kemgra Kkonseptel os/ [
don Viiporesis oy -2022
Bab 3 ecbaiti mekde peneliian, pecbaiki “/ /
[Eopu\ag\' dan Saenpel, ternite fengum\)\v‘aﬂ 0S-202> /
daka, don analisis data S
25
Daftar Pustaka Guaaran Meﬂolel% / % - /
Instrumen Pecbarl instomen  pengumpulan dato 2906 - 4'
Pengumpulan penelitran -2022-
Data Penelitian =
Persetujuan ‘o it /
Seminar Proposal Acc Majd Se 06';102. 2
L ——

Diketahui oleh: ;
gram Studi

Tasman Sarifuddin Hasibuan, S.E., M.Si

Disetujui oleh:

Dosen Pgmbimbing

Sri Fitri Wahyuni, SE., M.M
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Muchtar Basri No.3 ® (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

ada hari ini Kamis, 14 Juli 2022 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studl Manajemen
anghe" paliion:

: Dini Kinanti

Nama

N.PM. : 1805160225

Tempat/ Tgl.Lahir : Berastagi, 13 Juni 2000

Alamat Rumah : Jl.Veteran Gg Harapan No. 15 Gundaling Il Berastagi

JudulProposal :Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis, Dan Sikap Keuangan

Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa Manajemen Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

pisetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar
Judul | eeeeeeesener s
Babl | cereeene SRR TTT T ST LI LTI
Tambal, deort ?nmrrﬁwbr 1S mqurbuut-'vqr{nl.q \l ~Yg Uurr»
Bab Il m.u\-r,‘.\ﬂu.....*d.‘...\G"‘.\,“.,...w‘.,[zd_..h‘“..‘. R AT
VAl yunehhas dieuatsas sanpa derg - Peroat Vndens
Bab Il "P‘DP\'}\'I\'Cli:""‘?’.'\wS"'"‘dﬂ"’;"'W"‘”‘“"“ﬁ'tﬂ“b"’"'“?t""'P“”U‘"'b"l" \C«rub\‘» up' B
tade b1 o favkiliecen Suguan dan Mangach -
LAINNYA [ ceeeeerersnesnsssninnsssn e
Kesimpulan [ Lulus
O Tidak Lulus
Medan, Kamis, 14 Juli 2022

TIM SEMINAR
Jasman Saripuddin, S.E. M.Si. Assoc.Prot.BJufrizen,SE.,M.Si.
Pembimbing Pempanding
g Jasman Saripuddin, SE., M.Si.
Sri Fitri Wahyuni, SEx M.M.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238

PENGESAHAN PROPOSAL

gerdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Kamis, 14 Juli 2022 menerangkan bahwa:

Nama : Dini Kinanti

N.P.M. : 1805160225

tempat / Tgl.Lahir : Berastagi, 13 Juni 2000

Alamat Rumah : Jl.Veteran Gg Harapan No. 15 Gundaling Il Berastagi
JudulProposa| :Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis, Dan Sikap

Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa
Manajemen  Fakultas Ekonomi Dan  Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi

dengan pembimbing : Sri Fitri Wahyuni, SE., M.M.
Medan, Kamis, 14 Juli 2022

TIM SEMINAR

—

Jasman Saripuddin,SE.,M.Si. Assoc.ProffDr.

izen,SE.,M.Si.

Pembimbing Pembanding

/S

<

Sri Fitri Wahyuni, SE., M-M- Jasman Saripuddin, SE., M.Si.

Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan
Wakil Dekan - | o




